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CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending)
dan Pembelajaran Matematika.

Penelitian ini bertyjuan untuk mengetahui kemampuan, komunikasi matematis
siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending) dibandingkan dengan kemampuan siswa yang diajarkan
menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyampaikan
ide, menjelaskan proses penyelesaian, serta merepresentasikan gagasan matematika
secara tertulis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi experiment. Penelitian dilaksanakan di SMPS Malem Putra 1, Aceh Besar,
dengan melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh
pembelajaran menggunakan model, CORE<dan kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Pengumpuilan data dilakukan melalui tes kemampuan
komunikasi matematis berupa pretest.danposttest pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV). Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis dengan uji-t-satu pihak pada taraf signifikansi 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
yang diajarkan menggunakan model pembelajaran CORE lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional. Model
CORE memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan pengetahuan
awal dengan konsep baru, mengorganisasikan informasi, merefleksikan hasil
pembelajaran, serta mengembangkan pemahaman melalui kegiatan diskusi dan
penyampaian ide matematis. Dengan demikian, model pembelajaran CORE dapat
menjadi salah satu alternatif pembelajaran matematika yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP/MTs.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses perubahan tingkah laku, penambahan ilmu
pengetahuan dan pengalaman hidup agar peserta didik menjadi lebih dewasa dalam
pemikiran dan sikap. Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan
suatu bangsa. Melalui pendidikan, generasi muda dibekali dengan berbagai
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai moral yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan kehidupan di.masa depan.! Pada era globalisasi dan
kemajuan teknologi yang pesat-séperti saat ini, pendidikan tidak hanya dituntut
untuk menghasilkan lulusan yang cerdas secara akademik, tetapi juga yang mampu
berpikir kritis, kreatif, komunikatif, serta mampu berkolaborasi dalam berbagai
konteks sosial. Oleh karena itu, sistem pendidikan Indonesia, termasuk kurikulum
dan strategi pembelajarannya, harus terus berinovasi untuk menjawab tuntutan
zaman tersebut.” Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam
membentuk kemampuan berpikir logis dan sistematis adalah matematika.

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang memiliki peran vital
dalam kehidupan-sehari-hari serta dalam berbagai disiplin ilmu lainnya. Karena itu,
matematika diajarkan mulai dasi tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.
Matematika bukan sekadar ilmu- berhitung, melainkan 1lmu yang melatih
kemampuan berpikir analitis, komunikasi'matematis, dan penalaran.’ Sebagai ilmu
dasar, matematika memiliki berbagai fungsi penting bagi siswa, yaitu sebagai alat,
pola pikir, ilmu, dan pengetahuan. Sebagai alat, matematika membantu
memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan nyata. Sebagai pola pikir,
matematika melatih siswa untuk berpikir logis, kritis, dan sistematis. Sebagai ilmu,

matematika terus berkembang melalui penelitian dan penerapan dalam bidang lain

! Althafullayya, Muhammad Raffin. "Peran Pendidikan Karakter Untuk Generasi Muda
Berdaya Tahan dalam Mendukung Ketahanan Nasional: Analisis Holistik." Journal Education
Innovation (JEI) 2.1 (2024): 163-174.

2 Pare, A., & Sihotang, H. (2023). Pendidikan holistik untuk mengembangkan keterampilan
abad 21 dalam menghadapi tantangan era digital. Jurnal Pendidikan Tambusai, 7(3), 27778-27778.

3 Permatasari, Kristina Gita. "Problematika pembelajaran matematika di sekolah
dasar/madrasah ibtidaiyah." Jurnal Pedagogy 14.2 (2021): 68-84.
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seperti teknologi, ekonomi, dan sains. Selain itu, matematika bukan sekadar ilmu
berhitung, melainkan juga sarana untuk melatih kemampuan berpikir analitis,
komunikasi matematis, serta penalaran yang rasional dan objektif. Dengan
demikian, penguasaan matematika menjadi bekal penting bagi siswa dalam
menghadapi tantangan kehidupan modern yang semakin kompleks.*

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses untuk menanamkan,
mengembangkan, dan mengaplikasikan konsep-konsep matematika kepada siswa.
Melalui pembelajaran matematika, siswa tidak hanya diajak untuk memahami
rumus atau melakukan perhitungan, tetapi juga dilatih untuk berpikir logis, kritis,
kreatif, dan sistematis dalam menyelésaikanberbagai permasalahan.’> Pembelajaran
matematika yang efektif diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan
kemampuan kognitif siswa, tetapi juga mendorong keterampilan berkomunikasi
dalam menyampaikan ide dan gagasan matematis secara tepat. Dalam hal ini,
kemampuan‘komunikasi matematis menjadi salah satu kompetensi penting yang
harus dikembangkan pada siswa agar mampu mengekspresikan pemahaman dan
penalaran mereka baik secara lisan atau tulisan.’

Berdasarkan National = Council  of | Teacher Mathematics (NCTM)
menyatakan bahwa pembelajaran matematika memerlukan standar yang bertujuan
untuk menghasilkan siswa dengan kemampuan berpikir, penalaran matematis,
pengetahuan, serta keterampilan dasar-yang berguna. Standar pembelajaran ini
mencakup dua aspek, yaitu standaryisi dan standar proses. Standar isi meliputi
konsep-konsep matert yang harus dipelajari siswa, seperti bilangan dan operasinya,
aljabar, geometri, pengukuran, analisis data, dan probabilitas. Sedangkan standar
proses mencakup kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk mencapai standar

isi, yaitu komunikasi matematis, pemahaman dan bukti, komunikasi, hubungan, dan

4 Nurulaeni, Fitria, and Aulia Rahma. "Analisis problematika pelaksanaan merdeka belajar
matematika." Jurnal Pacu Pendidikan Dasar 2.1 (2022): 35-45.

3 Safari, Yusuf, and Pina Nurhida. "Pentingnya Pemahaman Konsep Dasar Matematika
dalam Pembelajaran Matematika." Karimah Tauhid 3.9 (2024): 9817-9824.

¢ Lubis, Risa Nursamsih, and Wardani Rahayu. "Kemampuan komunikasi matematis siswa
pada pembelajaran Matematika." Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah 7.2 (2023): 23-
34.



penyajian.” Hal ini juga ditekankan oleh BSNP, yang menyatakan bahwa siswa
harus mampu mengkomunikasikan gagasan matematika secara jelas dan efektif,
yang merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika itu sendiri.
Namun, kenyataannya di Indonesia saat ini, kemampuan siswa dalam
berkomunikasi secara matematis masih tergolong rendah.?

Beradasarkan hasil studi internasional terbaru dari Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa
kemampuan matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah. Skor rata-rata
siswa Indonesia dalam bidang matematika mencapai sekitar 366 poin, mengalami
penurunan dibandingkan dengan.hasil PISA*2018 yang mencapai 379 poin. Lebih
jauh lagi, hanya sekitar 18% siswa yang berhasil mencapai tingkat kompetensi
minimum (Level 2)'dalam matematika, jauh di bawahrata-rata negara OECD yang
mencapai 69%. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasarmatematika dan
menerapkannya untuk memecahkan masalah Kontekstual. Rendahnya hasil ini
mengindikasikan adanya permasalahan dalam proses pembelajaran matematika,
baik dari segi pendekatan pembelajaran, metode pengajaran, maupun keterlibatan
aktif siswa dalam kegiatan belajar.” Selain itu, diketahui juga bahwa pembelajaran
matematika di' Indonesia masih cenderung berfokus pada aspek prosedural dan
penghafalan rumus, sementara.aspek: penalaran, komunikasi matematis, dan
penerapan dalam kehidupan nyata belum dikembangkan secara optimal.'”

Alasan utama mengapa komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu
dikembangkan di sekolah yaitu matematika tidak hanya berfungsi sebagai alat

untuk berpikir, menemukan pola, menyelesaikan masalah, atau membuat

7 National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), Principles and Standards for
School Mathematics, (Reston: NCTM, 2000)

8 Marniar Ningsih dkk, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada Pembelajaran
dengan Model Connecting, Organizing, Reflecting and Extending”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa
Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 1, 2023, h. 14

® Nopriyanti, Tika Dwi, et al. "Soal Matematika Model Programme For International
Student Assesment (PISA) Pada Pembelajaran Matematika Sekolah Menengah." SIME (Supremum
Journal of Mathematics Education) 8.1 (2024): 1-12.

19 Fikri, Muhammad Aris, Nurul Fidya Fatmawati, and Lovika Ardana Riswari. "Analisis
Kemampuan Siswa Dalam Pemahaman Konsep Penalaran Matematis Pada Siswa Kelas V Di SDN
3 Menganti." Journal Mathematics Education Sigma [JMES] 5.2 (2024): 170-177.



keputusan, tetapi juga sebagai sarana untuk mengkomunikasikan ide-ide secara
jelas, tepat, dan singkat. Selain itu juga sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran,
matematika juga berperan sebagai media interaksi antara siswa serta sebagai
saluran komunikasi antara guru dan siswa. Kemampuan komunikasi matematis
siswa dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran di sekolah, terutama dalam
pembelajaran matematika. Sehingga matematika memegang peranan penting dalam
perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa.!

Kemampuan komunikasi matematis siswa, yang meliputi tiga indikator
utama yaitu 1) written text, 2) drawing dan 3) mathematical expression merupakan
keterampilan penting yang harus~dimilikivsiswa untuk menyampaikan ide-ide
mereka baik secara tertulis maupun lisan. Kemampuan komunikasi matematis
mencakup keterampilan siswa dalam menyampaikan ide=ide matematika secara
lisan, tertulis, maupun visual dengan menggunakan bahasa, simbol, diagram, grafik,
dan model matematika. Komunikasi matematis tidak hanya membantu siswa dalam
memahami dan menyelesaikan_soal, tetapi juga memungkinkan mereka untuk
menjelaskan alasan dan langkah dalam proses penyelesaian masalah, menyusun
argumen logis, serta mengevaluasi gagasan sendifi maupun orang lain.'? Sehingga
kemampuan ini -menjadi salah. satu kompetensi esensial dalam kurikulum
matematika di jenjang SMP/MTs;

Berdasarkan hasil tes matematika siswa kelas VII di SMPS Malem Putra 1
Aceh Besar, diketahui bahwa.sebanyak 9 dariv15 siswa memperoleh nilai pada
rentang 50—74, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih memperoleh
hasil tes matematika yang relatif rendah. Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam memahami, mengungkapkan, dan menyampaikan ide-ide
matematis selama proses pembelajaran. Rendahnya kemampuan komunikasi

matematis dapat terlihat dari kesulitan siswa dalam menginterpretasikan

11 Nina Niarti dkk, “Pembelajaran kooperatif tipe CORE (connecting — organizing —
reflecting — extending) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada siswa kelas VIII
SMP”, Griya Journal of Mathematics Education and Application, Vol. 1, No. 3, 2021, h. 298

12 Pahmie, Miptahul, and Nani Ratnaningsih. "Analisis Kemampuan Komunikasi
Matematik Siswa Dengan Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi Proses Dalam Menyelesaikan
Soal Cerita." Jurnal MathEducation Nusantara 8.1 (2025): 1-12.



permasalahan, menyajikan ide atau informasi matematika secara tertulis,
menggunakan simbol dan representasi matematika dengan tepat, serta menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian secara sistematis.

Menyadari permasalahan tersebut, diperlukan suatu inovasi dalam model
pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan
reflektif, serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengonstruksi
pengetahuan secara mandiri maupun kolaboratif. Inovasi pembelajaran diperlukan
agar proses belajar tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga memberikan ruang
bagi siswa untuk berpikir kritis dan mengemukakan ide melalui pengalaman belajar
yang bermakna. Model pembelajaran wyang efektif hendaknya mampu
menumbuhkan rasa ingin tahu, meningkatkan motivasi belajar, serta
mengembangkan kémampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu model
pembelajaran yang dinilai relevan untuk menjawab tantangan tersebut adalah model
pembelajatan CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) yang
merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir
mendalam dan keterkaitan antarkonsep. '

Model pembelajaran \CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and
Extending) adalah suatu model pembelajaran-berbasis konstruktivisme yang
bertujuan untuk membantu siswa membangun pemahaman konseptual secara aktif,
bermakna, dan “berkelanjutan. . Model- .ini, dirancang untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, reflektif, .serta komunikasi melalui empat tahapan
utama yaitu menghubungkan pengetahuan awal (comnecting), mengorganisasi
informasi (organizing), merefleksikan pembelajaran (reflecting), dan memperluas
pemahaman (extending).'* Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending) adalah strategi pembelajaran yang menekankan pada

13 Sari, Nur Rita, Sri Latifah, and Hasan Sastra Negara. "Pengaruh Pembelajaran Core
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) terhadap Pemahaman Konsep Mata Pelajar IPAS
Siswa Kelas V di MIS MMA 4 Sukabumi Bandar Lampung." SENTRI: Jurnal Riset IImiah 4.9
(2025): 2095-2111.

4 Jumira, Fitrah, Rahmi Rahmi, and Mulia Suryani. "Penerapan Model Pembelajaran
Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis
Peserta Didik Kelas VIII SMP N 1 Rao." Pedagogy: Jurnal Pendidikan Matematika 10.3 (2025):
1204-1222.



pentingnya membangun koneksi antara pengalaman belajar sebelumnya dengan
pengetahuan baru, mengorganisasikan pemahaman, melakukan refleksi atas proses
belajar, dan memperluas aplikasi konsep yang telah dikuasai dalam berbagai
konteks kehidupan nyata.'

Hal ini relevan dengan penelitian Ahmad et al., yang menyatakan bahwa (1)
hasil analisis data menggunakan uji paired sample t-test didapati bahwa nilai P-
value 0,000 (P-value<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa setelah
pembelajaran CORE (2) Hasil analisis data menggunakan uji independent sample
t test diperoleh nilai P-value_sebesar 0,000 (P-value<0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang menerapkan/ model pembelajaran CORE lebith baik dari kemampuan
komunikasi matématis yang menerapkan pembelajaran konvensional.'®

Berdasarkan latar belakang masalah di'atas maka peneliti merasa terdorong
untuk melakukan penelitian yang difokuskan pada peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran. Sehinggaa,
peneliti melakukan penelitian dengan judul ‘““Penerapan Model Pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) terhadap
Kemampuan ' Komunikasi Matematis pada Pembelajaran Matematika

SMP/MTs”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah kemampuan komunikasi
matematis siswa melalui model pemebalajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending) lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis siswa

dengan pembelajaran konvensional?

15 Indriani, Nuri Dwi, and Mega Achdisty Noordyana. "Kemampuan koneksi matematis
melalui model pembelajaran connecting, organizing, reflecting, and extending dan means ends
analysis." Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 1.2 (2021): 339-352.

16 Ahmad, A., Siregar, N. A. R., & Susanti, S. (2024). Penerapan Model Pembelajaran
Core Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Smp Negeri 19
Bintan (Doctoral dissertation, Universitas Maritim Raja Ali Haji).



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui apakah apakah kemampuan komunikasi matematis siswa melalui
model pemebalajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending)
lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran

konvensional.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara umum hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan
kepada pembelajaran matematika utamanya dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matemati. siswa. Secara-khusus penelitian ini diharapkan dapat
memberi kontribusi pada strategi pembelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa, mengubah sikap atau perilaku siswa dalam kegiatan
pembelajaran menjadi lebih aktif dan meningkatkan prestasi sehingga
pembelajaran lebih efektif.dVielatih siswa agar mampu menerima dan
menanggapi suatu permasalahan dalam proses belajar, karena dapat
berfikir secara kreatif dan bekerja secara intensif.
b. Bagi Guru, sebagai informasi bagi guru mengenai pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran CORE.
c. Bagi Seckolah, scbagai bahan  pertimbangan untuk menentukan
kebijakan dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran.
d. Bagi Peneliti, sebagai landasan untuk melakukan penelitian lanjutan,

agar diperoleh hasil yang bermanfaat bagi dunia pendidikan.

E. Definisi Operasional
Penelitian ini menggunakan beberapa istilah yang penting untuk diperjelas
agar terhindar dari kesalah penafsiran, definisi yang digunakan adalah:
1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kemampuan komunikasi matematis siswa dalam penelitian ini merupakan

kemampuan siswa dalam menyampaikan, menjelaskan, dan mengungkapkan ide



atau gagasan matematika secara jelas dan sistematis, baik melalui tulisan, gambar
atau representasi, maupun penggunaan simbol dan ekspresi matematika.
Kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini diukur
melalui tes tertulis berbentuk uraian (essay) yang diberikan sebelum dan setelah
pembelajaran (pretest dan posttest) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Kemampuan tersebut dilihat berdasarkan tiga aspek, yaitu (1)
written text, kemampuan menyatakan dan menjelaskan ide atau situasi matematika
dalam bentuk tulisan; (2) drawing, kemampuan menyajikan ide atau situasi
matematika dalam bentuk gambar atau representasi yang sesuai; dan (3)
mathematical expression, kemampuan menggunakan simbol, notasi, atau ekspresi
matematika untuk menyatakan dan menyelesaikan permasalahan matematika. Skor
yang diperoleh siswa dari tes tersebut digunakan sebagai ukuran kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam penelitian ini.

2. Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and

Extending)

Model pembelajaran. CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and
Extending) dalam penelitian ini merupakan model pembelajaran yang digunakan
pada kelas eksperimen dalam pembelajaran matematika materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV). Model CORE menekankan keterlibatan aktif siswa
dalam membangun dan mengembangkan pemahaman melalui empat tahapan, yaitu
(1) Connecting, menghubungkan pengetahuan.atau pengalaman yang telah dimiliki
siswa dengan materi yang akan dipelajari; (2) Organizing, mengorganisasikan
informasi, ide, dan konsep yang diperoleh untuk menyusun pemahaman secara
sistematis; (3) Reflecting, mengarahkan siswa untuk meninjau kembali,
menjelaskan, dan mengevaluasi proses serta hasil pembelajaran; dan (4) Extending,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh pada permasalahan atau situasi lainnya. Dalam
penelitian ini, model CORE diterapkan melalui kegiatan pembelajaran yang
melibatkan  siswa  dalam  menghubungkan  konsep, berdiskusi  dan
mengorganisasikan  informasi, merefleksikan hasil penyelesaian, serta

mengembangkan pemahaman melalui permasalahan matematika.



3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang digunakan pada kelas
kontrol sebagai pembanding terhadap penerapan model pembelajaran CORE.
Pembelajaran konvensional dilaksanakan dengan kegiatan pembelajaran yang lebih
berpusat pada guru, yaitu guru menyampaikan dan menjelaskan materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), memberikan contoh soal dan langkah
penyelesaiannya, kemudian siswa mencatat, mengerjakan latihan, serta mengikuti
arahan yang diberikan oleh guru. Dalam pembelajaran ini, interaksi siswa dalam
mengemukakan ide, berdiskusi, dan menjelaskan proses penyelesaian matematika
lebih terbatas dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan model CORE.
Hasil pembelajaran pada’ kelas kontrol selanjutnya dibandingkan dengan kelas
eksperimen untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa
setelah diberikan perlakuan.

4. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDYV)

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan salah satu
materi ajar di SMP/MTs kelas VIII pada semester Ganjil. Materi ini merupakan
materi kontekstual yang dapat melihat kemampuan komunikasi matematis siswa
dalam menyelesaikan soal-soal dan mencakup.indikator komunikasi matematis
yang akan penulis teliti pada penelitian ini:

a. CP (Capaian Pembelajaran) Matematika — Elemen Aljabar

Pada akhir fase D, peserta 'didik mampu mengenali,
mempredikst, dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda
dan bilangan. Peserta didik mampu menyatakan suatu situasi ke dalam
bentuk aljabar serta menggunakan sifat-sifat operasi untuk
menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. Peserta didik juga mampu
memahami dan menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear,
serta menggunakan konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk materi SPLDV, CP tersebut
diarahkan pada kemampuan siswa dalam memahami hubungan antara

dua persamaan linear dengan dua variabel, menyusun model matematika
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dari masalah kontekstual, serta menentukan penyelesaian dan

menafsirkan hasilnya.

TP (Tujuan Pembelajaran) SPLDV

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan

mampu untuk:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengidentifikasi bentuk dan unsur-unsur Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) dengan benar.

Menjelaskan konsep dan karakteristik SPLDV berdasarkan
permasalahan yang diberikan.

Menyusun model.matematika. berupa SPLDV dari permasalahan
kontekstual dengan tepat.

Meneéntukan penyelesaian SPLDV menggunakan metode grafik,
substitusi, eliminasi, dan/atau gabungan dengan langkah yang benar.
Memeriksa dan menjelaskan kebenaran hasil penyelesaian SPLDV
berdasarkan permasalahan yang diberikan.

Menerapkan konsep SPLDV untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengomunikasikan proses dan hasil penyelesaian masalah SPLDV
secara lisan maupuntertulis. dengan menggunakan representasi

matematika yang sesuai:



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Hakikat Matematika

Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang mulanya
diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti mempelajari. Perkataan
itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu
(knowledge, science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya
yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir).
Jadi, berdasarkan asal katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu
pengetahuan yang didapat _dengan berpikir_ (bernalar). Matematika lebih
menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil
eksperimen atau hasil observasi matematika terbentuk karena pikiran-pikiran
manusia, yang berhubungan dengan idea, proses, dan penalaran'.

Matematika dapat diartikan sebagai studi deduktif, sebagai bahasa, sebagai
ratu dan pelayan ilmu, sebagai seni; dan sebagai-aktivitas manusia. Selain itu tentu
saja ada orang yang berpendapat lain tentang matematika misalnya mengatakan
bahwa matematika itu adalah alat. Matematika secara umum didefinisikan sebagai
bidang ilmu yang mempelajari. pola dari struktur, perubahan, dan ruang. Kata
matematika berasal dari kata mathema dalam bahasa yunani yang artinya “sains
ilmu pengetahuan, atau belajar” juga.mathe-matikos yang diartikan sebagai suka
belajar.?

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat matematika
merujuk pada esensi, sifat dasar, dan peran matematika sebagai ilmu pengetahuan
yang memiliki struktur berpikir logis, sistematis, dan abstrak. Matematika bukan
hanya sekadar kumpulan angka dan rumus, tetapi merupakan cara berpikir,
bernalar, serta alat untuk memecahkan berbagai permasalahan dalam kehidupan

sehari-hari.

'Desanti, Lusi Astika, et al. "Analisis kesulitan siswa sekolah dasar dalam mata pelajaran
matematika." Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata 4.3 (2023): 747-752.

2 Yuliana Susanti, “Penggunaan Strategi Murder dalam Pembelajaran Matematika Di
Sekolah Dasar” Jurnal Pendidikan dan Sains, Volume 2, Nomor 2, Agustus 2020, h.182.
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B. Karateristik Matematika
1. Memiliki Objek Kajian Abstrak

a. Fakta pada matematika merupakan konveksi-konveksi atau suatu
kesepakatan yang dapat disajikan dalam bentuk lambang dan simbol,
yang umumnya sudah dimengerti oleh pengguna matematika.

b. Konsep pada matematika adalah ide abstrak yang memungkinkan
orang dapat mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa-peristiwa
dan menentukan apakah objek atau peristiwa itu merupakan contoh
atau bukan contoh dari ide abstrak tersebut.

c. Skill (operasi/relasi).pada pendidikan disebut skill karena penekanan
dilakukan terhadap “kerja yang dilakukan”, sedangkan operasi
ditekankan pada konsepnya.

d. Prinsip pada matematika merupakan objek dasar matematika yang
paling kompleks. Prinsip dapat memuat rangkaian. fakta, konsep
maupun operasi. Dapatberupa teorema, lemma, sifat, dan sebagainya.>

2. Bertumpu pada Kesepakatan
Pada matematika, kesepakatan merupakan suatu hal penting yang harus
ditaati. Kesepakatan yang paling mendasar .adalah unsur-unsur yang tidak
didefinisikan dan aksioma. Unsui.yang tidak didefinisikan disebut unsur primitif
atau pengertian pangkal, muncul untuk menghindari pendefinisian yang berputar.*
3. Berpola Pikir Deduktif
Pada matematika pola pikir yang diterima hanya yang bersifat deduktif.
Secara lebih sederhana dapat diartikan juga sebagai pemikiran dari hal yang bersifat
umum menuju hal yang bersifat khusus. Pola pikir deduktif ini dapat terwujud

dalam bentuk yang sederhana ataupun yang sangat kompleks.

3 Santa, Aktavia. Pengembangan Modul Ajar Berbasis Model Pembelajaran Core
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) Untuk Melatih Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa Pada Materi Bentuk Aljabar. Diss. STKIP Persada Khatulistiwa, 2024.

4 Muhamad, Nurdin. "Matematika Dasar Untuk Mahasiswa PGSD." Traz Media
Publishing 1.01 (2025).

5 Khanifah, Nuriyatul, Izza Faridatul Kamilah, and Moh Faizin. "Teknik berpikir tingkat
tinggi melalui logika induktif dan deduktif perspektif Aristoteles." Jurnal Genta Mulia 15.1 (2024):
131-145.
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4. Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti
Simbol-simbol pada matematika dapat berupa huruf, lambang, bilangan,
lambang operasi dan sebagainya. Rangkaian simbol-simbol dalam matematika
dapat membentuk suatu model matematika. Model-model matematika dapat berupa
persamaan, pertidaksamaan, fungsi, dan sebagainya.
5. Memperhatikan Semesta Pembicaraan
Pada matematika diperlukan kejelasan lingkup atau semesta pembicaraan
untuk simbol yang digunakan. Jika semesta pembicaraannya transformasi maka
simbol itu diartikan sebagai transformasi. Benar atau salah atau ada atau tidaknya
penyelesaian model matematika sangat ditentukan oleh semesta pembicaraan.
6. Konsisten dalam Sistemnya
Matematika’banyak sekali sistem yang berkaitan satu dengan yang lain, dan
ada pula sistem yang lepas satu dengan yang lain.°
Berdasarkan uraian di atas disimpukan bahwa karateristik matematika
terdiri dari memiliki objek kajian abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola pikir
deduktif, memiliki simbol" yang kosong dari arti, memperhatikan semesta

pembicaraan dan konsisten dalam sistemnya.

C. Kemampuan Komunikasi Matematis
1. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi matematis..berasal-dari-bahasa latin, commus, communico,
communication, atau communicare.yang. berarti.membuat sama. Kemampuan
komunikasi matematis merupakan salah satu elemen yang perlu dikembangkan
dalam pengajaran dan pembelajaran di sekolah.” Kemampuan komunikasi
matematis adalah salah satu kompetensi dasar matematika dan pendidikan
matematika, tanpa adanya komunikasi yang baik maka perkembangan matematika

akan terhambat. Komunikasi matematis adalah suatu cara siswa untuk menyatakan

6 Adrian, Qadhli Jafar. "Game Edukasi Pembelajaran Matematika untuk Anak SD Kelas 1
dan 2 Berbasis Android." Jurnal Teknoinfo 13.1 (2019).

7 Rahmadiansyah, Rifki. "Pengaruh Model Pembelajaran Make a Match Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Vii Pada Materi Himpunan." DESANTA
(Indonesian of Interdisciplinary Journal) 2.2 (2022): 310-322.
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dan menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, baik
dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi.®

Komunikasi merupakan menghubungkan benda nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide matematika; menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik
secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar;
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika;
mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; membaca dengan
pemahaman suatu presentasi matematika tertulis, membuat konjektur, menyusun
argumen, merumuskan definisi dan generalisasi; menjelaskan dan membuat
pertanyaan tentang matematika.yang telah.dipelajari.” Komunikasi matematis
adalah kemampuan siswa'dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya dalam
bentuk benda nyata, gambar, tabel, diagram, rumus Ke dalam bentuk matematika
dengan menggunakan bahasa sendiri dengan menggunakan simbol matematika
yang terjadi-dilingkungan kelas.'”

Kemampuan komunikasi merupakan bagian yang essensial dari matematika
dan pendidikan matematika. Adanya komunikasi yang baik maka akan sulit bisa
mengembangkan matematika sebagaimana ‘tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Hal ini karena proses komunikasi/dapat membantu dalam membangun
makna, menyampaikan gagasan. dengan.. benar, dan memudahkan dalam
menjelaskan gagasan tersebut .sehingga. informasinya mudah dimengerti dan

dipahami.'!

Kemampuan komunikasi.matematis merupakan kemampuan untuk
mengorganisasi pikiran matematika, mengkomunikasikan gagasan matematika

secara logis dan jelas kepada orang lain, menganalisis dan mengevaluasi pikiran

8 Lubis, Risa Nursamsih, and Wardani Rahayu. "Kemampuan komunikasi matematis siswa
pada pembelajaran Matematika." Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah 7.2 (2023): 23-
34,

® Syah, Jaki Maulana, and Deddy Sofyan. "Kemampuan komunikasi matematis siswa SMP
di Kampung Paledang Suci Kaler pada materi segiempat dan segitiga." Plusminus: Jurnal
Pendidikan Matematika 1.2 (2021): 373-384.

19'Sa’adah, Nia Romdhonatu, and Tina Sri Sumartini. "Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa SMP pada Materi Statistika." Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 1.3 (2021): 505-
518.

! Indriani, Hanisah, and Mega Achdisty Noordyana. "Kemampuan komunikasi matematis
siswa pada materi penyajian data di desa bojong." Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 2.1
(2022): 131-140.
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matematika dan strategi yang digunakan orang lain, dan menggunakan bahasa
matematika untuk menyatakan ide-ide secara tepat. Ide matematisnya bertujuan
agar dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif dan produktif.'?

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis adalah kemampuan seseorang dalam menyampaikan
informasi, menyampaikan ide atau gagasan matematika melalui diskusi dan
presentasi yang disampaikan secara jelas dan sistematis.

2. Indikator-Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator-indikator kemampuan komunikasi menurut Nurahman sebagai
berikut:

a. Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan keterangan

dalam bentuk tertulis.

b. Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat.

c. Mengambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah dengan

penggunaan gambar, bagan, tabel dan secara aljabar.

d. Menarik kesimpulan yang logis dalam bentuk tertulis.'?

Indikator-indikator kemampuan komunikasi menurut Cai Lane dan
Jakobesin sebagai berikut:

a. Kemampuan mengekspresikan.ide matematis melalui lisan, tulisan serta

mendemonstrasikan serta menggambarkan secara visual.

b. Kemampuan memahami, menginterprestasikan dan mengevaluasi ide

matematis baik tulisan, lisan, maupun dalam bentuk visual lainnya.

12 Dewi, Martha Wida Kusuma, and Reni Nuraeni. "Kemampuan komunikasi matematis
siswa SMP  ditinjau  dari  self-efficacy pada materi perbandingan di  Desa
Karangpawitan." Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 2.1 (2022): 151-164.

13 Nurrahman, Nurrahman. Optimalisasi Kompetensi Abad XXI Melalui Projectbased
Learning Berbasis Tugas Karya Tulis Ilmiah Di Sekolah Dasar Insan Cendekia Madani Bsd
Tangerang Selatan. Diss. Universitas PTIQ Jakarta, 2024.
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c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi matematika dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan
hubunganhubungan dengan model-model situasi.'*

Menurut Nuralam dan Muhammad Yani indikator-indikator kemampuan

komunikasi metematis adalah:

a. Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan keterangan
dalam bentuk tertulis.

b. Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat.

c. Mengambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel.dan secara aljabar.

d. Menarik kesinipulan yang logis dalam bentuk tertulis. '

Berdasarkan urain di atas, maka indikator-indikator kemampuan
komunikasi metematis oleh Nuralam dan Muhammad Yani yang terdiri dari
Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan keterangan dalam
bentuk tertulis, menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat,
mengambarkan situasi masalah ‘dan @ menyatakan / solusi masalah dengan
penggunaan gambar, bagan, tabel dan secara aljabar dan menarik kesimpulan yang
logis dalam bentuk tertulis.

D. Model Pembelajaran CORE. (Connecting, Organizing, Reflecting, and
Extending)
1. Pengertian Model Pembelajaran {CORE" (Connecting, Organizing,

Reflecting, and Extending)

Model pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang dilaksanakan
berdasarkan pola-pola pembelajaran tertentu secara sistematis. Model pembelajaran
mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,

lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Dengan demikian, guru dapat

14 Perdana, Wahyu. Analisis kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi sistem
persamaan linier dua variabel di kelas VIII SMP Negeri 2 Tambangan Kabupaten Mandailing
Natal. Diss. IAIN Padangsidimpuan, 2021.

!5 Nuralam dan Muhammad Yani. Potensi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Ditinjau dari Perspektif Gender Terhadap Pemecahan Masalah Matematika SMP di Langsa.
Laporan Penelitian UIN AR-RANIRY. 2019, h. 72
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memilih model pembelajaran yang sesuai dengan sifat dari materi yang akan
diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut serta tingkat
kemampuan siswa. Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang
membedakan dengan strategi, metode, atau prosedur.'®

Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and
Extending) yaitu model pembelajaran yang menekankan kemampuan berpikir siswa
dalam menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola, dan
mengembangkan informasi yang didapat. Model pembelajaran CORE termasuk
model pembelajaran yang belandaskan pada teori konstruktivisme dimana siswa
harus dapat mengkonstruksikan.pengetahuannya sendiri melalui interaksi diri
dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungannya. Sehingga, proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan dapat meémpengaruhi perkembangan
pengetahuan serfa kemampuan berpikir siswa.'”

Model pembelajaran CORE menggabungkan empat hal.penting, yaitu
menghubungkan (comnecting), mengorganisasikan (organizing), memikirkan
kembali (reflecting) dan memberi  kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan dan memperluas pengetahuan mereka selama proses
pembelajaran berlangsung (extending). Sehingga, diharapkan pembelajaran dapat
berjalan dengan produktif dan bermakna bagi siswa.'® Adapun penjelasan dari
keempat tahapan model CORE adalah sebagai berikut :

a. Connecting merupakan tahap menghubungkan pengetahuan, pengalaman,
atau konsep yang telah dimiliki siswa dengan pengetahuan atau konsep baru
yang akan dipelajari. Pada tahap ini, guru mengaktifkan pengetahuan awal

siswa melalui pertanyaan, apersepsi, atau permasalahan yang berkaitan

16 Bakri, NofTi, et al. "Model Model Desain Pembelajaran." Jurnal Manajemen Pendidikan
Al-Multazam 6.3 (2024): 325-331.

Indah, Nur Safira, Anies Fuady, and Tri Candra Wulandari. "penerapan Model
Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan masalah Matematis pada materi aritmatika Sosial Kelas VII SMP
Islamiyah Bawean Tahun Ajaran 2022/2023." Jurnal Penelitian, Pendidikan, dan
Pembelajaran 18.26 (2023).

8 Rohmah, Ayu Naili, and Himmatul Ulya. "Pengaruh pembelajaran CORE melalui
pendekatan open-ended terhadap kemampuan berpikir kritis Matematis siswa." Buana Matematika:
Jurnal Ilmiah Matematika dan Pendidikan Matematika 11.2 (2021): 137-150.
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dengan materi pembelajaran. Siswa diarahkan untuk mengingat kembali
konsep yang telah dipelajari dan mengaitkannya dengan informasi baru.
Proses tersebut membantu siswa memahami keterkaitan antara konsep lama
dan konsep baru sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan
demikian, tahap comnnecting mendorong siswa untuk menggunakan
pengetahuan dan pengalaman sebelumnya sebagai dasar dalam memahami
materi yang akan dipelajari.

Organizing merupakan tahap mengorganisasikan informasi, ide, dan konsep
yang telah diperoleh siswa. Pada tahap ini, siswa menyusun,
mengelompokkan, serta menghubungkan informasi yang relevan sehingga
terbentuk pemahaman yang lebih terstruktur. Guru memberikan bimbingan
agar siswa.dapat mengorganisasikan informasi melalui kegiatan diskusi,
kerja kelompok, atau pemecahan masalah. Dalam proses tersebut, siswa
dapat bertukar pendapat, menemukan hubungan antarkonsep, dan
menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. Tahap
organizing membantu siswa membangun pengetahuan secara aktif dan
sistematis sehingga ' siswa lebih mudah/ memahami materi serta
mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah.

Reflecting merupakan tahap _meninjau kembali, memikirkan, dan
mengevaluasi proses serta-hasil-pembelajaran yang telah dilakukan. Pada
tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk menjelaskan kembali materi
yang telah dipelajari, menyampaikan hasil diskusi, memberikan tanggapan
terhadap pendapat teman, dan memperbaiki kesalahan yang ditemukan.
Kegiatan refleksi dapat dilakukan melalui diskusi maupun penyampaian
hasil pekerjaan di depan kelas. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat
membandingkan pemahamannya dengan pemahaman siswa lain serta
mengetahui kekurangan dalam proses berpikirnya. Dengan demikian, tahap
reflecting membantu siswa memperkuat pemahaman terhadap materi
sekaligus mengembangkan kemampuan untuk mengevaluasi proses berpikir

dan hasil belajarnya.
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d. Extending merupakan tahap memperluas dan menerapkan pengetahuan
yang telah diperoleh siswa ke dalam situasi, permasalahan, atau konteks
yang baru. Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk menggunakan
konsep yang telah dipelajari dalam menyelesaikan permasalahan yang
berbeda dari contoh sebelumnya. Siswa dapat mengembangkan ide,
menemukan cara penyelesaian yang sesuai, serta menghubungkan konsep
yang telah dipelajari dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.
Tahap extending tidak hanya menuntut siswa untuk memahami dan
mengingat konsep, tetapi juga mendorong siswa untuk menerapkan dan
mengembangkan pengetahuannya:~.Dengan demikian, siswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mampu menggunakan
pengetahuan yang dimiliki dalam berbagai situasi.'

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran CORE dengan menggunakan metode diskusi dapat menstimulasi
siswa untuk mengeluarkan dan mengembangkan ide-ide mereka dengan cara
membicarakan, menganalisa guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan
atau menyusun berbagai alternatif komunikasi matematis dan akhirnya menambah
pengetahuan siswa. Selain ituy siswa juga dapat mengeksplor pengetahuan yang
dimilikinya kemudian dipadukan dengan pendapat siswa lain.

2. Sintak ‘Model Pembelajaran.. CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending)

Model pembelajaran CORE ‘terdiri dari empat tahapan inti yang
merepresentasikan proses belajar konstruktivistik. Sintaks ini dirancang untuk
membimbing siswa secara bertahap dalam membangun pengetahuan, mulai dari
menghubungkan pengalaman sebelumnya, mengorganisasi informasi baru,

merefleksi pembelajaran, hingga memperluas pemahaman dalam berbagai

9 Dulyapit, Apit, and Ahmad Nuralif. "Pendekatan Model Connecting, Organizing,
Refleting, Extending (Core) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar." Pedagogik:
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 11.1 (2023): 1-10.
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konteks.?” Berikut ini sintak model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,

Reflecting, and Extending) :

a.

Guru mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang dapat menarik
perhatian dan memotivasi siswa.

Siswa menghubungkan konsep lama yang telah dimiliki dengan konsep
baru yang akan dipelajari dengan bimbingan guru (Connecting [C]).
Siswa mengorganisasikan ide-ide atau informasi yang telah diperoleh
untuk memahami materi dengan bimbingan guru (Organizing [O]).
Siswa dibagi ke dalam kelompok secara heterogen yang terdiri atas 4—5
orang untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Siswa memikirkan kembali, mendalami, dan menggali informasi yang
telah diperoleh melalui kegiatan diskusi dan evaluasi hasil pembelajaran
(Reflecting [R]).

Siswa mengembangkan, memperluas, dan menerapkan pengetahuan

yang telah diperoleh pada permasalahan atau situasi baru (Extending

[E]).*!

3. Kelebihan Model Pembelajaran CORE: (Connecting, Organizing,

Reflecting, and Extending)

Mengembangkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Mengembangkan dan melatih.daya ingat siswa tentang suatu konsep
dalam materi pembelajaran.

Mengembangkan daya berpikir kritis sekaligus mengembangkan
keterampilan komunikasi matematis.

Memberikan pengalaman belajar kepada siswa karena mereka banyak

berperan aktif sehingga pembelajaran menjadi bermakna.*?

20 Kasmita, K. A., I. M. Ardana, and I. M. Gunamantha. "Pengaruh Model Core Terhadap
Hasil Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas V Gugus
02 Kuta Utara." Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan Indonesia 11.1 (2021): 42-50.

2! Juliarida, Refina, et al. "Pengaruh Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik SMP." Juring
(Journal for Research in Mathematics Learning) 8.1 (2025): 75-84..

22 Indriani, Nuri Dwi, and Mega Achdisty Noordyana. "Kemampuan koneksi matematis
melalui model pembelajaran connecting, organizing, reflecting, and extending dan means ends
analysis." Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 1.2 (2021): 339-352.
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4. Kekurangan Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending)
a. Membutuhkan persiapan yang matang dari guru untuk menggunakan
model ini.
b. Jika siswa tidak kritis, maka proses pembelajaran tidak lancar.
Memerlukan banyak waktu.
d. Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model pembelajaran

CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending).*

E. Pembelajaran Konvensional
Metode pembelajaran konvensional merupakan metode pembelajaran klasik
yang hingga saat .ini  masih digunakan. Dalam..pembelajaran ini, guru
menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa
yang pada umdmnya mengikuti secara pasif.** Metode pembelajaran konvensional
adalah sebuah cara pengajaran yang dilakukan oleh guru secara monolog dan
hubungan satu arah (one way communication). Ditinjau dari perspektif komunikasi
pendidikan, peran yang dominan memang terletak pada guru. Ia mendominasi
pembelajaran dengan mengajar, menyampaikan materi dan berbicara disebagaian
besar waktu yang ada. Sementara, posisi siswa enderung pasif. Ketika seorang guru
berceramah, umumnya siswa menyimak dan kadang mencatat hal yang penting.2®
Kelemahan pembelajaran konvensional-yaitu:
1. Membuat siswa - pasif;karenaperhatian—terpusat pada guru (feacher
centered). Dala hal ini1, timbul kesan siswa hanya sebagai objek yang selalu
menganggap benar hal-hal yang disampaikan oleh guru. Padahal, posisi

siswa tidak saja sebagai penerima pelajaran, tapi juga sebagai subjek

23 Nelwati, Sasmi, Debi Febrianto, and Septia Zeliana. "Analisis pengaruh model
pembelajaran Connecting Organizing Reflecting Extending (CORE) pada pembelajaran IPA di
kelas V SD/ML." Tarbiyah Al-Awlad: Jurnal Kependidikan Islam Tingkat Dasar 10.1 (2020): 103-
112.

24 Febrianti, Fitri Ayu. "Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Head Together (NHT) Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran
IPS." Journal Civics & Social Studies 3.2 (2019): 42-52.

25 Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar Ruzz Media,
2021), hal. 55
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pengajaran. Sebagai subjek, siswa juga berhak aktif mencari dan

memperoleh sendiri pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan.

2. Menghambat daya kritis siswa karena segala informasi yang disampaikan
guru biasanya diterima apa adanya tanpa membedakan apakah informasi itu
benar atau salah, dipahami sepenuhnya atau tidak. Sehingga, sulit bagi siswa
untuk mengembangkan kreatifitas ranah ciptanya secara optimal.2®
Selain memiliki beberapa kelemahan, metode pembelajaran ini juga

memiliki beberapa kelebihan. Beberapa kelebihan itu diantaranya:

1. Metode pembelajaran konvensional merupakan satu-satunya metode
pembelajaran yang paling-ekonomis.dalam menyampaikan informasi. D1
samping itu, metode ini juga dipandang sebagai metode pembelajaran yang
paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan yang
sesuai jangkauan daya beli dan daya paham siswa.

2. Metode pembelajaran konvensional merupakan metode pembelajara yang
pelaksanaannya sangat scderhana dan tidak memerlukan pengorganisasian
yang rumit. Jika anda melakukan observasi atau penelitian secara intensif,
hamper dapat dipastikan tidak ada lembaga pendidikan yang tidak memakai
metode pembelajaran ini.

Berdasarkan uraian di atas.dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
konvensional pembelajaran didominasi eleh: guru. Sehingga mengakibatkan siswa
bersikap pasif, karena siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru. Hal
ini berakibat siswa mudah jenuh, kurang inisiatif, sangat bergantung kepada guru

dan tidak terlatih untuk belajar mandiri.

F. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDYV)

Sistem persamaan linear dua variabel (peubah) atau disingkat SPLDV
adalah suatu persamaan matematika yang terdiri atas dua persamaan linear yang
masing-masing bervariabel dua. Bentuk umum persamaan linear dua variable:

ax+by+c=0

26 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2018) hal. 204
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Keterangan
adanb : koefisien
xdany :variabel

C : konstanta

Suatu persamaan dikatakan sistem persamaan linear dua variabel apabila

memiliki karakteristik sebagai berikut.

1.

Menggunakan relasi tanda sama dengan (=)

2. Memiliki dua variable

3. Kedua variabel tersebutmemiliki-derajat satu (berpangkat satu)

Unsur-unsur dalam Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

sebagai berikut :

1.

Suku‘adalah bagian dari suatu bentuk aljabar yang terdiri dari variabel,
koefisien dan konstanta. Setiap suku dipisahkan dengan tanda baca
penjumlahan ataupun pengurangan.

Contoh:

4x + 2y — 1 = 0, maka suku dari persamaan tersebut adalah 4x, 2y, 1
Variabel adalah peubah atau pengganti suatu bilangan yang biasanya
dilambangkan dengan huruf seperti x dan y.

Contoh:

Daffa memiliki 3 buah mangga dan 5 buah jeruk. Jika dituliskan dalam
bentuk persamaan maka: Misal: mangga = x dan jeruk = y, sehingga
persamannya adalah 3x + 5y

Koefisien adalah suatu bilangan yang menyatakan banyaknya suatu
jumlah variabel yang sejenis.

Contoh:

Daffa memiliki 3 buah mangga dan 5 buah jeruk. Jika dituliskan dalam
bentuk persamaan maka: Misal: mangga = x dan jeruk = y, sehingga
persamannya adalah 3x + 5y. Dari persamaan tersebut kita ketahui
bahwa 3 dan 5 adalah koefisien di mana 3 adalah koefisien x dan 5

adalah koefisien y.
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4. Konstanta adalah bilangan yang tidak diikuti dengan variabel, sehingga

nilainya tetap atau konstan untuk berapapun nilai variabel atau
peubahnya.

Contoh:

3x + 5y + 6 = 0, dari persamaan tersebut konstanta adalah 6,

karena 6 nilainya tetap dan tidak terpengaruh dengan variabelnya.

Metode penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

sebagai berikut :

1.

Metode Eliminasi adalah cara untuk mendapatkan nilai pengganti suatu

variabel melalui penghilangan(eliminasi) variabel lain. Langkah-

langkah dalam menggunakan metode eliminasi untuk menemukan
penyelesaian SPLDV adalah sebagai berikut:

a. Pilih variabel yang akan dieliminasi.

b. Menyamakan koefisien variable tersebut.

c. Jumlahkan atau kurangkan kedua persamaan tersebut untuk
mengeliminasi salah satu variabel yang dikehendaki.

d. Buatlah kesimpulan.

Metode Substitusi,-langkah dalam menemukan penyelesaian SPLDV

dengan menggunakan metodesubstitusi adalah sebagai berikut:

a. Gunakan persamaan:yang. paling sederhana, ubah persamaan
tersebut ke dalamx =¢-»atau yp=---.

b. Setelah mengetahui persamaan x atau y, kemudian substitusikan ke
persamaan yang lain.

c. Jika sudah diketahui nilai salah satu variabel, substitusikan ke
persamaan (1) atau (2) untuk mencari nilai variabel yang belum
diketahui.

Metode Campuran adalah metode yang digunakan untuk mencari

himpunan penyelesaian SPLDV dengan cara menggabungkan dua

metode sekaligus, yaitu metode eliminasi dan metode substitusi.

Langkah-langkah dalam menemukan penyelesaian SPLDV dengan

menggunakan metode campuran adalah sebagai berikut:
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a. Eliminasi variabel yang sederhana dari persamaan, untuk mencari
nilai suatu variabel.
b. Substitusikan nilai yang sudah diketahui ke dalam persamaan untuk

mencari nilai dari variabel yang lain.

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Adapun beberapa peneltian terdahulu yang relevan membahas permasalah

pada penelitian ini sebagai berikut :

1.

Penelitian oleh Dewi Fatmawaty Une, Sarson W.Dj Pomalato dan Tedy
Machmud dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 7wo Stay Two
Stray Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”. Penelitian ini
bertujuan untuk. mengetahui apakah ada pengaruh antara kemampuan
komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran kooperatiftipe two stay two stray dan pembelajaran langsung
ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa. Penelitian ini merupakan
penelitian quasi eksperimen. Sampel penelitian adalah siswa kelas XI
berjumlah 72 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan
komunikasi matematis siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
TSTS lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran langsung ; 2)
Terdapat pengaruh interaksi-antara medel pembelajaran dan kemampuan
awal matematis terhadap-kemampuan-komunikasi matematis siswa; 3)
kemampuan komunikasi-matematis-siswa yang memiliki kemampuan awal
matematis tinggi yang dibelajarkan dengan model pembelajaran TSTS lebih
tinggi dari yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung; 4)
kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki kemampuan awal
matematis rendah yang dibelajarkan dengan model pembelajaran TSTS
lebih rendah dari yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung.?’
Penelitian oleh Erma Monariska, Nia Jusniani dan Neng Hani Sapitri

dengan judul “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP melalui

27 Une, Dewi Fatmawaty, Sarson W. Dj Pomalato, and Tedy Machmud. "Pengaruh model

pembelajaran two stay two stray terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa." Jambura
Journal of Mathematics Education 4.1 (2023): 11-23.
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Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Match Mine”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Match Mine dan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran biasa, serta untuk mengetahui sikap siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Match Mine. Penelitian dilakukan pada SMP Negeri 2
Warungkondang. Metode penelitiannya adalah metode eksperimen dengan
jenis penelitiannya adalah Quasi Experiment. Desain penelitian berbentuk
Two Group Randomized~Posttest=-Only Control Design. Berdasarkan
analisis penelitian, diperoleh Kemampuan komunikasi matematis siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Match Mine lebih
baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa,yang menggunakan
pembelajaran biasa.?®

3. Penelitian oleh Ratih Siti Suminar, Handri Wijaya dan Muhammad Taufik
Mauliddin dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending @(CORE) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Representast Matematis Siswa”. Penelitian 1ni bertujuan untuk
memperoleh informasi dan.gambaran mengenai peningkatan kemampuan
representasi matematis siswai setelah diterapkan model pembelajaran
connecting, “organizing, p reflecting; extending (CORE). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini metode kuasi eksperimen Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII OTKP SMK PGRI Subang
dengan sampel kelas XII OTKP 2 sebagai kelas eksperimen dan XII OTKP
3 sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran connecting, organizing, reflecting, extending (CORE) lebih
baik dibandingkan pembelajaran konvensional (0,54 > 0,05). Dengan

28 Monariska, Erma, Nia Jusniani, and Neng Hani Sapitri. "Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa SMP melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Match Mine." Prisma 10.1
(2021): 130-140.
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demikian, model pembelajaran connecting, organizing, reflecting,
extending dapat dijadikan salah satu alternative dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis.*’

4. Penelitian oleh Fitrah Jumira, Rahmi dan Mulia Suryani dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting
Extending (CORE) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik
Kelas VIII SMP N 1 Rao”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
menggunkaan Model Pembelajaran Connecting Organizing Reflecting
Extending lebih baik dari pembelajaran konvensional di kelas VIII di SMP
N 1 Rao. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan posttest
only Control-Group design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik
kelas VHI di SMP N 1 Rao semester ganjil tahun pelajaran 2026/2026.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak (random sampling). Instrumen
penelitian berupa tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Hasil uji
hipotesis diperoleh thitung = 1,479 dan tmbe = 1,681 maka thitung> ttabel
dengan demikian. hipotesis ditolak. Jadi dapat di simpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran CORE tidak lebih baik dari pemahaman
konsep matematis peserta didik dengan pembelajaran konvensional di kelas
VIII SMP.N 1 Rao.*

5. Penelitian oleh Savitri Yulia A .dan;Rochmad dengan judul “Kemampuan
Koneksi Matematis Berdasarkan Gaya Belajar Siswa pada Model
Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending”. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menentukan: (1) Keefektifan model
pembelajaran CORE dalam meningkatkan keterampilan koneksi

matematika siswa. (2) Menjelaskan keterampilan koneksi matematis siswa

2% Suminar, Ratih Siti, Handri Wijaya, and Muhammad Taufik Mauliddin. "Penerapan
Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (Core) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Representasi Matematis Siswa." Journal Of Mathematics Education 1.1 (2024).

30 Jumira, Fitrah, Rahmi Rahmi, and Mulia Suryani. "Penerapan Model Pembelajaran
Connecting Organizing Reflecting Extending (Core) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis
Peserta Didik Kelas VIII SMP N 1 Rao." Pedagogy: Jurnal Pendidikan Matematika 10.3 (2025):
1204-1222.
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dengan menerapkan model pembelajaran CORE dalam kaitannya dengan
gaya belajar siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MA Al Asror
Semarang. Desain studi kuantitatif menggunakan Omne-Shot Case Study
Design, dengan dua perlakuan. Hasilnya menunjukkan bahwa: (1) Model
pembelajaran CORE efektif dalam meningkatkan keterampilan koneksi
matematika siswa. (2) Kemampuan siswa dalam menghubungkan gaya
belajar visual secara matematis berada pada kategori tertinggi.
Berdasarkan beberapa peneltian terdahulu yang relevan membahas
permasalah pada penelitian ini dapat disimpulkan model pembelajaran
CORE(Connecting, Organizing, Reflecting,»and Extending) dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada umumnya diartikan, sebagai jawaban (dugaan) sementara
dari masalah suatu penelitian.®! Berdasarkan landasan teori dan kerangka
pemikiran, maka dapat dirumuskan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai
berikut : Kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, land Extending) siswa SMP/MTsN
lebih baik dibandingkan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan

pembelajaran konvensional.

31 Zaki, M., and Saiman Saiman. "Kajian tentang Perumusan Hipotesis Statistik Dalam
Pengujian Hipotesis Penelitian." JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 4.2 (2021): 115-118.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Suatu penelitian memerlukan desain atau pendekatan penelitian yang tepat
agar data yang dihasilkan sesuai dengan yang di inginkan dan data tersebut valid.
Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif, pendekatan kuantitatif
adalah penelitian yang menggunakan angka-angka dalam menyajikan data dan
menggunakan statistik untuk menganalisisnya.! Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menggunakan pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data
numerik dalam perencanaan, proses, membangun hipotesis, teknik, analisis data
dan menarik kesimpulan: Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan
pengetahuan yangmenggunakan data angka sebagai alat menganalisis data.?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi

eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui ada atau tidaknya akibat dari-“sesuatu” yang berkenaan dengan
subjek yang diamati.’ Desain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
control group pretest-posttest design. Penclitian control group pretest-posttest
design menggunakan dua kelas yakni kelas kontrol dan kelas-eksperimen.

Tabel 3. 1 Rancangan Penelitian

Kelas Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 04 - 0,

Sumber: Suharsimi Arvikunto, prosedur penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006

Keterangan:

X = Pembelajaran dengan model pembelajaran model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, And Extending)

04 = Tes awal kelas eksperimen dan kelas kontrol

0, = Tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol

! Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008). H. 128.

2 Waruwu, Marinu. "Pendekatan penelitian pendidikan: metode penelitian kualitatif,
metode penelitian kuantitatif dan metode penelitian kombinasi (Mixed Method)." Jurnal Pendidikan
Tambusai 7.1 (2023): 2896-2910.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 27.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di SMPS Malem Putra 1 Aceh Besar.
Penelitian dilaksanakan pada semester Ganjil pada tahun pelajaran 2026/2027.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Suharsimi, populasi merupakan seluruh objek penelitian,
sedangkan sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti.* Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMPS Malem Putra
1 Aceh Besar dan kelas yang dipilih menjadi sampel yaitu kelas VII-1 dan VII-2.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simpel random
sampling, yakni pengambilan‘dua kelas disekolah tersebut.

Teknik simple. random sampling ini dilakukan dengan memberikan
kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai
sampel. Proses pemilihan dilakukan dengan memberikan nomor pada setiap kelas
VII yang termasuk dalam populasi, kemudian nomor tersebut diundi secara acak.
Dua kelas yang terpilih ditetapkan sebagai sampel penelitian, yaitu satu kelas
sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Teknik tersebut
sejalan dengan penelitian dalam bidang pendidikan yang menggunakan simple
random sampling dengan cara memilih kelas secara acak untuk menentukan kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian,
teknik pengumpulan data dari penelitian in1 yaitu menggunakan tes. Penelitian ini
menggunakan tes berupa tes tulis, tes tertulis digunakan untuk mengetahui
Kemampuan Komunikasi Matematis siswa menggunakan model pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) pada materi SPLDV.
Pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan memberikan tes. Tes

adalah rangkaian pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian .....h. 166
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keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok?.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pretest dan posttest.
Dari tes yang diberikan kepada subjek yang menjadi tujuan, tes sebagai pertanyaan
ini akan membantu menentukan tingkat pemahaman materi yang ditetapkan. Dari
pertanyaan-pertanyaan tes, para peneliti akan menemukan informasi yang dapat
membantu peneliti menemukan jawaban atas masalah yang dialami oleh para siswa.

Tes dilakukan sebelum pembelajaran (pretest) dan setelah pembelajaran (posttest).

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian‘adalah alat yang dipakai dalam mengumpulkan data
penelitian. Adapun instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran serta soal tes.

1. Instrumen Utama

Instrumen pengumpulan data ini yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah soal pretest dan posttest. Soal tes berfungsi sebagai alat untuk mengukur
keberhasilan siswa terhadap materi.yang dipelajari. Prefest dilakukan untuk
mengetahui ‘kemampuan awal: siswa sebelum’ diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending)
pada materi SPLDV. Adapun bentuk soal yang digunakan adalah essay, kemudian
soal posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa
setelah digunakannya model pembelajaran. CORE juga berbentuk essay. Adapun
kriteria penskoran kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Aspek yang dinilai Keterangan Skor
Membuat situasi Peserta didik dapat membuat situasi matematika 4
matematika dengan | dengan menyediakan ide dan keterangan dalam
menyediakan ide bentuk tertulis secara lengkap, jelas, dan tepat.
dan keterangan Peserta didik dapat membuat situasi matematika 3
dalam bentuk dengan menyediakan ide dan keterangan dalam
tertulis bentuk tertulis dengan cukup lengkap dan cukup

tepat, namun masih terdapat sedikit kekurangan.

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...., h. 185
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Aspek yang dinilai

Keterangan

Skor

Peserta didik dapat membuat situasi matematika
dengan menyediakan ide dan keterangan dalam
bentuk tertulis, tetapi masih kurang lengkap dan
kurang tepat.

Peserta didik hanya dapat membuat sebagian
situasi matematika dengan ide dan keterangan
yang kurang jelas serta banyak ketidaktepatan.

Jawaban Kosong

Menggunakan
bahasa matematika
dan simbol yang
tepat

Peserta didik dapat menggunakan bahasa
matematika dan simbol yang tepat, benar, dan
konsisten dalam penyelesaian masalah.

Peserta didik “dapat menggunakan bahasa
matematika dan simbol yang cukup tepat dengan
sedikit kesalahan yang tidak memengaruhi
makna.

Peserta didik 'dapat menggunakan sebagian
bahasa matematika dan simbol dengan benar,
tetapi masih terdapat beberapa kesalahan.

Peserta didik menggunakan bahasa matematika
dan simbol‘yang kurang tepat serta menunjukkan
banyak kesalahan.

Jawaban Kosong

Mengambarkan
situasi masalah dan
menyatakan solusi
masalah dengan
penggunaan
gambar, bagan,
tabel dan secara
aljabar

Peserta  didik dapat menggambarkan situasi
masalah” dan menyatakan solusi meénggunakan
gambar, bagan, tabel, atau bentuk aljabar secara
lengkap, tepat, dan jelas!

Peserta..didik. ..dapat..menggambarkan situasi
masalahr dan menyatakan selusi menggunakan
gambar, bagan, tabel, atau bentuk aljabar dengan
cukup tepat, namun masih terdapat sedikit
kekurangan.

Peserta didik dapat menggambarkan situasi
masalah dan menyatakan solusi menggunakan
gambar, bagan, tabel, atau bentuk aljabar, tetapi
masih kurang lengkap dan kurang tepat.

Peserta didik hanya dapat menggambarkan
sebagian situasi masalah atau solusi dengan
representasi yang kurang tepat.

Jawaban Kosong

Menarik
kesimpulan yang

Peserta didik dapat menarik kesimpulan yang
logis, jelas, lengkap, dan sesuai dengan hasil
penyelesaian masalah dalam bentuk tertulis.
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Aspek yang dinilai Keterangan Skor
logis dalam bentuk | Peserta didik dapat menarik kesimpulan yang 3
tertulis logis dan sesuai dengan hasil penyelesaian

masalah, namun masih kurang lengkap.

Peserta didik dapat menarik kesimpulan yang 2
sebagian sesuai dengan hasil penyelesaian
masalah, tetapi masih kurang jelas atau kurang
lengkap.

Peserta didik menarik kesimpulan yang kurang 1
logis atau kurang sesuai dengan hasil
penyelesaian masalah.

Jawaban Kosong 0

Dengan menggunakan-rubrik penskoran.ini, peneliti dapat memberikan
penilaian yang objektif dan spesifik terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa berdasarkan‘empat indikator utama. Ini membantu dalam memberikan umpan
balik yang konstruktif dan merancang intervensi yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Instrumen Pendukung

Perangkat pembelajaran adalah sumber belajar yang bisa digunakan untuk
membantu proses pembelajaran belajar mengajar. Perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian iniyaitu: medul ajar atau rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), dan lembar kerja peserta didik (LKPD). Modul ajar atau
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah perangkat pembelajaran yang
dipakai pada penelitian ini. Modul ajar atau rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) serta kelengkapanya dipakai pada kelas eksperimen yang dikembangkan
sendiri oleh peneliti kemudian divalidasi oleh dosen pendidikan matematika dan
satu orang guru. Sedangkan modul ajar atau rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) serta kelengkapanya yang dipakai pada kelas kontrol dikembangkan oleh
guru berdasarkan modul ajar atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang

biasa digunakan oleh guru di sekolah yang akan diteliti.

F. Teknik Analisis Data
Tahap sesudah melaksanakan pengumpulan data adalah analisis atau

pengolahan data, tahap ini sangat penting dalam sebuah penelitian. Teknik yang
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digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini analisis data tes
kemampuan komunikasi matematis siswa melalui model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) pada siswa SMP/MTsN.
Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pretest dan posttest
yang didapatkan dari dua kelas. Untuk melihat perbandingan dua data kemampuan
komunikasi matematis siswa kelompok eksperimen dan kontrol, dilakukan uji-t.
Data hasil prefest siswa diperoleh dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen
sebelum diterapkan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending) dan kelas kontrol sebelum diterapkannya model
pembelajaran konvensional dan data hasil pesttest siswa yang diperoleh dari dua
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya data tersebut diuji
dengan menggunakan uji-t kanan dengan taraf signifikan o = 0,05. Statistik yang
diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan cara berikut:
1. Uji Normalitas
Sebagai prasyarat menggunaan uji-t, data harus berdistribusi normal.
Pengujian kenormalan data diperlukan untuk mengetahui apakah data yang telah
diperoleh hasil tes siswa berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis dalam
uji kenormalan data adalah sebagai berikut:
Hy, = 0; = E; : Sampel berasal dasi populasi.yang berdistribusi normal
H, = 0; # E; : Sampel berasal dari populasi.yang tidak berdistribusi normal
Selanjutnya untuk menguji normalitas:data digunakan statistik chi-kuadrat
yaitu dengan menggunakan rumus:

¥2 =Yk (0i—Ey)?
=1 E

Keterangan
x? = Distribusi chi-kuadrat

k = Banyak kelas
0; = Hasil pengamatan
E; = Hasil yang diharapkan®

Kriteria pengambilan keputusan dengan taraf signifikan o = 0,05

yaitu:“Tolak Hy jika x* = X _ g qep Terima Ho jika x < x% 1y qep),”

¢ Sudjana Metode Statistika.....h. 273.
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2. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui sampel dari penelitian
ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil penelitian akan
berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama atau berbeda.

Untuk menguji homogenitas dikemukakan Sudjana yaitu:

__Varian besar

Varian kecil

Kriteria pengambilan keputusannya adalah tolak H, jika F =
F % a(v4,v,), dalam hal lainnya H, diterima. Hipotesis dalam uji homogenitas data

adalah sebagai berikut:
H, = 6} = 0% : Terdapat perbedaan varians
H, = 6} # o2: TidaK terdapat perbedaan varians
3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ini adalah kemampuan komunikasi matematis siswa
melalui model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and
Extending) siswa SMP/MTsN lebih “baik dengan kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan pembelajatan konvensional, dimana uji hipotesis ini

dilakukan setelah setiap kelas.diberikan perlakuanyang berbeda. Rumus:

)_(1 _)-(2

Lhitung = 5175
it

Adapun untuk mencart simpangan baku gabungan digunakan rumus:

o= (M1—=1)S1—(1=1)S,

ny+n,—2
Keterangan:
X1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen
X5 = Nilai rata-rata kelas kontrol
ny = Jumlah sampel kelas eksperimen
n, = Jumlah sampel kelas kontrol
S1 = Varians kelompok eksperimen
S, = Varians kelompok kontrol
S = Varians gabungan/simpangan baku gabungan.

Penggujian hipotesis dalam pengujian ini menggunakan uji satu pihak yang

pihak kanan. Menurut Sudjana kriteria penggujian yang berlaku adalah :“Terima



36

hipotesis Hy jika tigper < thitung < traber tolak hipotesis H, untuk harga-harga t

lainnya. Rumusan hipotesis nol (H,) dan hipotesis alternatif (H,) :

Hotpy = iy

Ho:ipy > pp

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, and Extending) sama dengan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model, pembelajaran CORE  (Connecting,
Organizing, Reflecting, and Extending) lebih baik dari kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan model

pembelajaran konvensional.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPS Malem Putra 1 Aceh Besar yang
beralamat di Jalan Syekh Abdullah, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh
Besar, Provinsi Aceh. Penelitian diawali dengan proses perizinan kepada guru mata
pelajaran Matematika sebelum pengumpulan data dilakukan. Selanjutnya, siswa
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal komunikasi matematis.
Proses pembelajaran kemudian dilaksanakan selama dua kali pertemuan, dengan
kelas eksperimen menggunakanmodel CORE(Connecting, Organizing, Reflecting,
and Extending) dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.
Setelah perlakuan® selesai, kedua kelas diberikan posttest untuk mengukur
kemampuan akhir komunikasi matematis siswa. Rangkaian kegiatan penelitian
tersebut disajikan pada Tabel 4.1 tentang jadwal kegiatan penelitian:

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Kegiatan Kelas
1 Senin/27 Juli 2026 Pretest Eksperimen
2 Senin/27 Juli 2026 Pretest Kontrol
3 Selasa/28 Juli 2026 Pertemuan [ Eksperimen
4 Selasa/28 Juli 2026 Pertemuan | Kontrol
5 Rabu/29 Juli 2026 Pertemuani i1 Eksperimen
6 Rabu/29 Juli 2026 Perntemuan 11 Kontrol
7 | Kamis/30 Juli 2026 Posttest Eksperimen
8 Kamis/30 Juli 2026 Posttest Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian

Pada pertemuan pertama, siswa diarahkan untuk menghubungkan
pengetahuan awal yang telah dimiliki dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Selanjutnya, siswa mengorganisasikan informasi dari
permasalahan yang diberikan dan menyelesaikannya melalui diskusi kelompok
dengan menggunakan LKPD. Guru berperan sebagai fasilitator dengan
memberikan bimbingan selama proses diskusi serta mengarahkan siswa untuk

menggunakan simbol, notasi, dan bahasa matematika secara tepat.
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Pada pertemuan pertama, siswa diarahkan untuk menghubungkan
pengetahuan awal yang telah dimiliki dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Selanjutnya, siswa mengorganisasikan informasi dari
permasalahan yang diberikan dan menyelesaikannya melalui diskusi kelompok
dengan menggunakan LKPD. Guru berperan sebagai fasilitator dengan
memberikan bimbingan selama proses diskusi serta mengarahkan siswa untuk
menggunakan simbol, notasi, dan bahasa matematika secara tepat. Selanjutnya
siswa menuliskan langkah penyelesaian dan kesimpulan secara jelas dan sistematis.
Pembelajaran diakhiri dengan kegiatan menyimpulkan materi dan refleksi terhadap
proses pembelajaran.

Pada kelas kontrol, guru menjelaskan matert SPLDV, meliputi pengertian,
bentuk umum, serta metode penyelesaiannya. Guru memberikan contoh soal dan
menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya, kemudian siswa mencatat dan
memperhatikan penjelasan yang diberikan. Selanjutnya, guru, memberikan
beberapa latihan soal kepada. siswa untuk dikerjakan secara individu. Siswa
menyelesaikan soal berdasarkan contoh dan langkah penyelesaian yang telah
dijelaskan. Kemudian membahas hasil pekerjaan bersama siswa. Pada akhir
pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan guru
memberikan latihan sebagai penguatan.

B. Analisis Hasil Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian 1ini berupa hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV), yang diperoleh melalui pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan posttest bertujuan mengukur
kemampuan setelah pembelajaran. Pengolahan data dilakukan pada kelas
eksperimen yang menerapkan model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, and Extending) dan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Analisis difokuskan pada perbandingan hasil pretest
dan posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Hasil pengolahan data selanjutnya disajikan dalam bentuk nilai prefest dan

posttest beserta analisisnya.
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1. Analisis Hasil Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen
Nilai pretest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas
eksperimen disajikan pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4. 2 Skor Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

Eksperimen

. Soal 1 Soal 11 Soal 111
Kode Siswa 2 3 2 3 2 3 Jumlah

)
—
I~
£
ot
o
)
£~
)
—
)
£

MAR
M
AS

AOS

WGH
RA
RS
DF
DA
UR

RZN
FB

UDK
FA

SKA
Rata-rata

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026.

25
11
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24
11
23
23
20
36
45
23
34
8
21
24
23
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Data kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini pada awalnya
berskala ordinal sehingga perlu dikonversi menjadi skala interval menggunakan
Metode Successive Interval (MSI) agar smemenuhi asumsi analisis statistik
parametrik. Setelah proses konversi dilakukan, hasil prefest digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sckaligus memastikan kesetaraan kemampuan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan diberikan. Adapun
hasil penskoran pretest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas
eksperimen disajikan pada Tabel 4.3. Data tersebut memberikan gambaran kondisi
awal kemampuan komunikasi matematis siswa dan menjadi acuan dalam
membandingkan hasil posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan setelah

pembelajaran.
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Tabel 4. 3 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen
No Indikator 0|12 |3]| 4 |Jumlah
Membuat situasi matematika dengan
1 | menyediakan ide dan keterangan dalam | 19 | 2 | 4 [ 12| 8 45
bentuk tertulis
Menggunakan bahasa matematika dan

2 . 1109 28]7 45
simbol yang tepat
Mengambarkan situasi masalah dan

3 menyatakan solusi masalah dengan 151119 114] 6 45
penggunaan gambar, bagan, tabel dan
secara aljabar

4 Menarik kesimpulan yang logis.dalam 191 919l6ln 45

bentuk tertulis

Total 54 12 31]60]23 180
Sumber.: Hasil Pengolahan Data 2026

Data ordinal pada tabel di atas selanjutnya dikonversi menjadi data berskala
interval menggunakan Metode Successive Interval (MSI) agat memenuhi asumsi
analisis statistik parametrik. Proses konversi dilakukan dengan bantuan Microsoft
Excel 2010 melalui perhitungan. berdasarkan distribusi frekuensi dan proporsi
kumulatif pada setiap kategori skor. Setelah proses konversi selesai, diperoleh data
berskala interval yang siap digunakan dalam analisis statistik parametrik. Adapun
hasil pengubahan data dari skala ordinal ke skala interval-disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Pretest Kelas
Eksperimen

Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 1,000 54,0004 0,300 0,300 0,348 | -0,524 | 1,000
2,000 12,000 | 0,067 0,367 0,376 | -0,341 | 1,728
3,000 31,000 | 0,172 0,539 0,397 0,098 | 2,039
4,000 60,000 | 0,333 0,872 0,209 1,137 | 2,723
5,000 23,000 | 0,128 1,000 0,000 3,795
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2026

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale. Skor bernilai 0
diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi 1,728, skor bernilai 2 menjadi 2,039,
skor bernilai 3 menjadi 2,723 dan skor bernilai 4 menjadi 3,795. Berikut adalah

hasil dari proses pengubahan tersebut:
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Tabel 4.5 Hasil Konversi Skor Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

. Soal 1 Soal 11 Soal 111

Kode Siswa 0l | B4 | u|le|B|lu|uale| ]| | Jumhb
MAR 1,000 3,795 2,723 | 1,728 | 1,000 | 2,723] 2,723 [ 2,723 | 1,000 2,723 [ 2,723 [2,039| 26,9
M 1,000 | 2,039 1,000 1,000 2,723 [2,723[ 1,000 | 1,000| 1,000| 2,723 | 1,000{ 1,000] 182
AS 1,000 2,723 1,000 | 1,000 | 1,000 | 2,723]2,723[2,039 | 1,000[ 2,723 [2,723 [ 1,728 22,4
AOS 2723|2723 (2,039 1,000 | 2,039 2,039 2,039 [ 1,728 2,723 [ 2,039 2,039 2,039| 252
WGH 1,000 | 2,723 | 1,000 1,000 2,039 2,723 1,000 | 1,000] 2,723 [ 1,000| 1,000 1,000] 182
RA 2,723 12,723 1,000| 1,000 | 2,723 | 2,723 [ 2,039 [2,039| 1,000 2,723 | 2,723 [ 1,728 25,1
RS 2.723]2,723[1,000 | 1,000 2,723 [ 2,723 2,723 [ 1,728 [ 1,000| 2,723 [ 2,723 [ 1,728 255
DF 1,000 | 2,039 1,000 1,000 1,000 | 2,723 2,723 3,795 | 1,000| 2,723 [2,723[2,039| 238
DA 3,795 2,723 2,723 1,000 3,795 | 3,795 3,795 [ 2,039 | 1,728 3,795 3,795 | 2,723 | 357
UR 3,795 | 3,795 | 3,795 | 2,723 [3,795 | 3,795 | 3,795 | 2,723 |3,795]3,795 3,795 | 2,723 | 423
RZN 2,723 2,723 1,000 1,000 3,795 | 2,723 2,039 | 1,000 2,723 (2,039 2,039 1,728| 25,5
FB 3,795 2,723 | 1,000 1,000 | 2,723 | 2,723 2,723 [ 2,039 3,795] 3,795 3,795 3,795 | 33,9
UDK 1,000 2,039 | 1,000 | 1,000 | 1,000 [2,723 ] 1,728 | 1,000 1,000|2,039| 1,000 1,000] 16,5
FA 1,000 2,723 1,000 | 1,000 | 1,728 [ 2,723].2,723 [ 2,723 | 1,000 2,723 (2,723 [2,039| 24,1
SKA 2,039 | 2,039 | 2,039 45728 2,039 | 2,039 | 2,03912,039 | 2,723 2,723 [ 2,039 1,728 2572

Rata-rata 2,088 2,684 | 1,555 | 1,212 | 2,275 | 2,775 | 2,388 | 1,974] 1,881 2,686 | 2,456 | 1,936| 25,9

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026.
2. Analisis Hasil Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Kontrol
Nilai pretest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol
disajikan pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4. 6 Skor Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

Kontrol
. Soal I Soal 11 Soal 111
Kode Siswa w2 | B |wlole| B4 0] ] ]| Jumb

DEN 4 | 4 ] 00 o | 3401 o] 4 |2 | a 26
MEC 0 | 20 ol 23 ]lofo] o300 10
AR g | 3 | 0 |o-reesesseSEas Lo | 24 2 | 2 24
RS 4. 4 | o | o Fwifwda |14 | 3 | 3| 3 | 3 36
FAK 3000 0137010 l003].0]0]o 9
RSF 0 |WB Jo | oH 38"V [T¥ Vo [Wl2] 22 18
BF 0o 2ol ol 333l 3ol 21210 18
SEP 0 | 3] 000 003 |4 270] 3] 3]3 21
TF 0 | 3]0 o000 3013 100l 43 17
MSS 31 4 0] 0 o0 4] 3]0 3] 4] 4/ a 29
RK 0 | 21 2103211021211 16
FVN 3 010 o0 43333333 29
KT 4 | 4 | 4 | 4 | 4| 4| 4| 4 44| 4] 4 48
FR 0 | 313 ] 0] 0333033/ o0 21
MFD 0o | 23] ol 3l olol ol 2121010 12
Rata-rata > [ 31 o 233 21212712 2

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026.

Hasil penskoran prefest kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.6. Data tersebut menggambarkan kemampuan
awal siswa sebelum mengikuti pembelajaran dengan model konvensional. Hasil

pretest digunakan sebagai dasar untuk membandingkan kemampuan komunikasi
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matematis siswa setelah pembelajaran serta untuk mengetahui kesetaraan
kemampuan awal antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 4. 7 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol

No Indikator 0123 ]| 4 | Jumlah
Membuat situasi matematika dengan

1 | menyediakan ide dan keterangan dalam |23 | 0 | 2 | 13| 7 45
bentuk tertulis

) Menggunakan bahasa matematika dan s 111912110 45
simbol yang tepat
Mengambarkan situasi masalah dan

3 menyatakan solusi masalah . dengan 710l 71130 8 45
penggunaan gambar, bagan,~tabel. dan
secara aljabar

4 Menarik kes1'mpulan yang logis dalam 2ls513]8l6 45
bentuk tertulis

Total 68| 6 |21 |54 |31 180

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2026

Data ordinal pada tabel di atas selanjutnya dikonversi menjadi data berskala
interval menggunakan Metode Successive Interval (MSI) agar memenuhi asumsi
analisis statistik parametrik. Proses konversi dilakukan dengan bantuan Microsoft
Excel 2010 melalui perhitungan berdasarkan distribusi frekuensi dan proporsi
kumulatif pada setiap kategori skor. Setelah proses konversi selesai, diperoleh data
berskala interval yang siap digunakan.dalam analisis statistik parametrik. Adapun
hasil pengubahan data dari skala erdinal ke‘interval disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Konversi'Skala‘Ordinal'Menjadi Interval Pretest Kelas
Kontrol

Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 1,000 68,000 | 0,378 0,378 0,380 | -0,311 | 1,000
2,000 6,000 0,033 0,411 0,389 | -0,225 | 1,738
3,000 21,000 | 0,117 0,528 0,398 0,070 1,929
4,000 54,000 | 0,300 0,828 0,255 0,945 | 2,482
5,000 31,000 | 0,172 1,000 0,000 3,488
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2026

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale. Skor bernilai 0

diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi 1,738, skor bernilai 2 menjadi 1,929,
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skor bernilai 3 menjadi 2,482 dan skor bernilai 4 menjadi 3,488. Berikut adalah
hasil dari proses pengubahan tersebut:

Tabel 4. 9 Hasil Konversi Skor Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol

Soal I Soal 11 Soal 111

Kode Siswa Nl |B | e | ule|B|u| o] B | Junh
DEN 3,488 | 3,488 | 1,000 1,000 | 1,000 | 2,482 [ 3,488 | 1,738 1,000( 3,488 | 1,929 |3,488| 27,6
MEC 1,000 1,929 | 1,000 | 1,000 | 1,929 2,482 1,000 | 1,000 | 1,000 [ 2,482 [ 1,000 1,000] 16,8
AR 2,482 2,482 (1,000 [ 1,000 | 2,482 | 2,482 2,482 [ 2,482 1,000 1,929 | 1,929 1,929 237
RS 3,488 | 3,488 | 1,000 | 1,000 | 3,488 | 3,488 | 3,488 | 3,488 2,482( 2,482 | 2,482 [ 2,482 32,9
FAK 2,482 | 1,000 1,000 1,000 2,482 [ 1,000 | 1,000 | 1,000 | 2,482 [1,000| 1,000] 1,000] 16,4
RSF 1,000 | 2,482 [ 1,000 | 1,000 | 2,482 [ 2,482 2,482 [ 1,000 [ 1,000[ 1,929 [ 1,929 [ 1,929 20,7
BF 1,000 1,929 [ 1,000 | 1,000 | 2,482 | 2,482 2,482 [ 2,482 [ 1,000[ 1,929 [ 1,929 [ 1,000[ 20,7
SEP 1,000 | 2,482 [ 1,000 [ 1,000 | 1,000 [2,482 | 3,488 [ 1,929 1,000[2,482[ 2,482 [ 2,482 22,8
TF 1,000 | 2,482 [ 1,000 | 1,000 | 1,000 | 2,482 2,482 | 1,738 | 1,000 [ 1,000 [ 3,488 [ 2,482 212
MSS 2,482 3,488 | 1,00045000 | 1,000 | 3,488 | 2,482 [1,000 | 2,482 3,488 | 3,488 | 3,488 289
RK 1,000 | 1,929 1,929 1,738 1,000 [ 2:482 [ 1,929 | 1,738 1,000 1,929 | 1,929] 1,738 | 20,3
FVN 2,482 | 1,738, 1,000 | 1,000 3,488 }2:482 | 2,482 | 2,482 | 2,482 | 2,482 | 2,482 2,482 27,1
KT 3,4883,488 | 3,488 | 3,488 | 3,488 | 31488 | 3,488 | 3.488(3,488 | 31488 | 3,488 [ 3,488 41,8
FR 1,000 | 2,482 [ 2,482 [ 1,000 | 1,000 | 2,482 | 2,482 [ 2,482 | 1,000 | 2,482 [ 2,482 [ 1,000] 22,4
MED 1,000 | 1,929 [ 2,482 | 1,000 | 2,482 | 1,000 1,000 [ 1,000 | 1,929 [ 1,929 1,000 1,000] 17,8

Rata-rata 1,893 | 2,454 | 1,425 | 1,215 | 2,054 | 2.486 [2.417 | 1,937 | 1,623 2,301 [ 2,202 2,066| 25,1

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026.
3. Analisis Hasil Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen
Nilai' posttest kemampuan| komunikasi imatematis siswa pada kelas
eksperimen disajikan pada Tabel 4.10 berikut:

Tabel 4. 10 Skor Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

Eksperimen
. Soal 1 Soal T Soal 111
Kode Siswa n 2B | 6 W 2|6 e | u]e | ], Jwmeh

MAR 4 | 4] 0| o | 1| 4| 4 23] 4] 4| a 34
M 3 3] 00w | o33l 2103 ]3] 3 23
AS 4 | 4 | 2 | 2 a | 44| 4| 4] 4] 4] 4 44
AOS 31 4 | 1 | 1 | 3 4] 43 3| 4] 4/]a 38
WGH 4 | 4| 1 1o a4 3]0 4] 3] 4 32
RA 4 | 4 | 4 | 3 4| 4| 4] 4] a] 4] 4] 4 47
RS 4 | 4 | 3 | 2 | 4 | 4 | 4 4| 4| 4| 4] a 45
DF 4 | 4 | 4 | 2| 4| 4| 4| 2 4] 4] 43 43
DA 4 | 4 | 4 | 2 4| 4| a4 4] 4] 4] 4]3 45
UR 4 | 4 | 4 | 4| 4| 4| 4] 4] 4] 4] 4] 4 48
RZN 4 | 4 | 4 | 4| 44333331 40
FB 4 | 4 | 4 | 3| 4| 4| 4] 4] 4] 4] 4] 4 47
UDK 0 | 2] 0] ool 221110 2127odo 1
FA 3 |2 2 2 23 a 22131212 29
SKA 3 3] 2| 2] 213 21212121212 27
Rata-rata 3 | 4| 2] 2] 3| 4| 43 |3 | 4] 3] 3 37

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026
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Hasil penskoran posttest kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kelas eksperimen disajikan pada Tabel 4.10. Data tersebut menggambarkan
kemampuan akhir siswa setelah proses pembelajaran dengan model CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) selesai dilaksanakan, siswa
diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa
setelah memperoleh perlakuan. Hasil postfest kemudian dibandingkan dengan hasil
pretest yang telah diberikan sebelum pembelajaran. Dengan demikian, perubahan
hasil dari pretest ke posttest dapat digunakan sebagai salah satu dasar untuk menilai
efektivitas model pembelajaran CORE dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Tabel 4. 11 Hasil Penskoran Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen

No Indikator 0 (1] 2|3 ]| 4 | Jumlah
Membuat situasi matematika dengan

1 | menyediakan ide dan keterangan dalam | 7 | 1 | 4 | 8 | 25 45
bentuk tertulis

) Menggunakan bahasa matematika dan olols!|gls 45
simbol yang tepat
Mengambarkan situasi. masalah dan

3 menyatakan solusi masalah  dengan 3491816 |2 45
penggunaan gambar, .bagan, tabel dan
secara aljabar

4 Menarik kes1.mpulan yang logis dalam 4141130316 45
bentuk tertulis

Total 14| 7 (303099 | 180

Sumber: Hasil Pengolahan Data"2026

Data ordinal pada tabel di atas selanjutnya dikonversi menjadi data berskala
interval menggunakan Metode Successive Interval (MSI) agar memenuhi asumsi
analisis statistik parametrik. Proses konversi dilakukan dengan bantuan Microsoft
Excel 2010 melalui perhitungan berdasarkan distribusi frekuensi dan proporsi
kumulatif pada setiap kategori skor. Setelah proses konversi selesai, diperoleh data
berskala interval yang siap digunakan dalam analisis statistik parametrik. Adapun
hasil pengubahan data dari skala ordinal ke skala interval disajikan pada tabel

berikut:
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Tabel 4. 12 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Posttest Kelas

Eksperimen
Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 1,000 14,000 | 0,078 0,078 0,146 | -1,420 | 1,000
2,000 7,000 0,039 0,117 0,196 | -1,192 | 1,571
3,000 30,000 | 0,167 0,285 0,339 | -0,573 | 2,016
4,000 30,000 | 0,167 0,453 0,396 | -0,126 | 2,528
5,000 99,000 | 0,550 1,000 0,000 3,591

Sumber.: Hasil Pengolahan Data 2026

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale. Skor bernilai 0

diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi 1,571, skor bernilai 2 menjadi 2,016,

skor bernilai 3 menjadi 2,528 dan skor bernilai 4.menjadi 3,591. Berikut adalah

hasil dari proses pengubahan tersebut:

Tabel 4. 13'Hasil Konversi Skor Posttest Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas Eksperimen

. Soal I Soal I1 Soal 111

Kode Siswg Nl | B | n]le|B |4 |ulne]B] i Junhb
MAR 3,591 | 3,591 | 1,000 1,000 | 1,571 3,591 [3,591 |2,016]2,528]3,591|3,591 | 3,501 33,3
M 2,528 [ 2,528 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 2,528 | 2,528 | 2,016 | 1.000 | 2,528 2,528 | 2,528| 23,7
AS 3,591 | 3,591 2,016 12,0161 3.591 | 3,591 | 3,591 | 3,591 | 3,591 (3,591 {3,591 3,591 | 39,9
AOS 2,528 3,591 [\1,571 | 1,571 | 2,528435591 | 3,591 | 2,528 | 2,528 | 3,591 | 3,591 |3,591| 34,8
WGH 3,591 3,591 1,571 | 1,571 | 1,00013.,591 | 3,591 |2,528{1,000{3,591 [2,528 3,591 | 31,7
RA 3,591 | 3,591 | 3,501 2,528 | 3,591 | 3,591 | 3,591 | 3,591 | 3,591 3,591 | 3,591 | 3,501 42,0
RS 3,591 | 3,591 2,528 | 2,016 13,591 13,501 | 3501[3,591 | 3,591 (3,590, 3,501 (3,501 40,5
DF 3,591 | 3,591 | 3,591 | 2,016 [ 3,591 | 3,50443,591 [ 2,016 3,591]3,591 3,591 | 2,528 | 38,9
DA 3,501 | 3,591 | 3,591 | 2,016 | 3,591 13:591 | 3,501 | 3,591 | 3,591 (3,591 [3,591| 2,528 | 40,5
UR 3,591 | 3,591 3,591 | 3,591 | 3,591 13:591 | 3,591 | 3,591 | 3,591 (3,591 | 3,591|3,501| 43,1
RZN 3,513,591 | 3,591 | 3,591-4:3,591-}3,591-42,528.1 2,528 | 2,528 | 2,528 | 2,528 | 1,571| 358
FB 3,591 3,591 (3,591 | 2,528: 3,591 | 3,591 |3,5917(3,591 [3,591{3,591 3,591|3,591| 42,0
UDK 1,000 | 2,016 [ 1,000/ 1,000{ 1000 {2:0161 2,016 ;57111000 | 2,016 [ 2,016 | 1,000] 17,7
FA 2,528 2,016 (2,016 2,016 | 2,016 | 2,528 3,591 [ 2,016 | 2,016 | 2,528 | 2,016 [ 2,016] 273
SKA 2,528 |2,528(2,016 | 2,016 | 2,016 | 2,528 2,016 | 2,016 | 2,016|2,016 [ 2,016 2,016| 257

Rata-rata 4260 4,258 | 3,635 | 2,934 (3,789 | 3,400 | 3,325 | 2,934 | 3,944 3,478 3,175 |2,713| 34,5

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026.
4. Analisis Hasil Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kelas Kontrol

Nilai posttest kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol

disajikan pada Tabel 4.13 berikut:
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Tabel 4. 14 Skor Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas

Kontrol
. Soal 1 Soal 11 Soal 111
Kode Siswa U2 | B 4| n]|e]|B]|u|n|e]| ;] ]| Jwmh

DEN 4 | 4 | 4 | 2 a4 | 4| a4 2] 4] 4] 4] a 44
MEC 3 | 2333213213 ]1213]2 31
AR 4 | 4] 0] oo 34303173 25
RS 4 | 4 | 4 | 3 | 3| 4| 4 3] 4] 4] 0] a 41
FAK 3 030 oo 3] 1 [ 3ol 3 1 ]3 20
RSF 3 | 3130033303 ]3] 4 28
BF 4 | 4] 0] 0] o 4403213713 27
SEP 3 03] 0] 0o 3] 41 o] 3] 4]a 25
TF 4 | 4] 0] 0o o | 3| 4] 2101 3] 4] a 28
MSS 0 | 3] 0] 0] o3| 44 3]3]3]3 26
RK 3 | 3] 3| 2] 3|3 211021212 26
FVN 2> 2] ol ol o3 211103211 16
KT 4 | 4 | 1 o 4 a4 4] a] 4] 4] 4 41
FR 4 | 4 | 4 | 4 0o 354 [ 1 0] 301 28
MFED 4 | 4 | 440 ] 0| 3 | 4l | 0] 3] 1] 3 27
Rata-rata 3 | 3 |21 1] 143 | 32013213 29

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026

Hasil penskoran posttest kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kelas kontrol disajikan pada Tabel 4.13. Data tersebut menggambarkan kemampuan
akhir siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model konvensional. Hasil
posttest digunakan sebagai dasar untuk.membandingkan kemampuan komunikasi
matematis siswa setelah ‘pembelajaran serta untuk mengetahui kesetaraan
kemampuan awal antara kelas kontrol dan kelas'eksperimen.

Tabel 4. 15 Hasil Penskoran Postiest Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol

No Indikator 01213 |4 | Jumlah
Membuat situasi matematika dengan

1 | menyediakan ide dan ketérangan dalam {20 [0 | 1 | 11|13 45
bentuk tertulis

) Menggunakan bahasa matematika dan 0lolel24l1s 45
simbol yang tepat
Mengambarkan situasi masalah dan

3 menyatakan solusi masalah dengan ols514l9]18 45
penggunaan gambar, bagan, tabel dan
secara aljabar
Menarik kesimpulan yang logis dalam

4 bentuk tertulis 7719 45

Total 40 |12 |18 |55 |55] 180

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2026
Data ordinal pada tabel di atas selanjutnya dikonversi menjadi data berskala

interval menggunakan Metode Successive Interval (MSI) agar memenuhi asumsi
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analisis statistik parametrik. Proses konversi dilakukan dengan bantuan Microsoft
Excel 2010 melalui perhitungan berdasarkan distribusi frekuensi dan proporsi
kumulatif pada setiap kategori skor. Setelah proses konversi selesai, diperoleh data
berskala interval yang siap digunakan dalam analisis statistik parametrik. Adapun
hasil pengubahan data dari skala ordinal ke skala interval disajikan pada tabel:

Tabel 4. 16 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Posttest Kelas
Kontrol

Col | Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1,000 1,000 40,000 | 0,222 0,222 0,298 | -0,765 | 1,000
2,000 12,000 | 0,067 0,289 0,342 | -0,557 | 1,682
3,000 18,000 | 0,100 0,389 0,383 -0,282 | 1,923
4,000 55,000 | 0,306 0,694 0,351 0,508 | 2,447
5,000 55,000 | 0,306 1,000 0,000 3,487
Sumber.: Hasil Pengolahan Data 2026

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale. Skor bernilai 0
diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi 1,682, skor bernilai 2 menjadi 1,923,
skor bernilai 3 menjadi 2,447 dan skor bernilai 4 menjadi 3,487. Berikut adalah
hasil dari proses pengubahan tersebut:

Tabel 4. 17 Hasil Konversi Skor Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Kontrol

. Soal T Seal I Soal 11T

Kode Siswa Nl | B lu|lnle|B|le| o] | Junb
DEN 3,487 | 3,487 (3,487 1,023 | 3,487 | 3,487 | 3,487 |1,923 | 3,487 | 3,487(3,487(3,487| 38,7
MEC 2,447 1,923 | 2,447 | 2,447 [2.447] 1,023 | 2,447 |1,923 [ 2,447 1,923 [ 2,447 [ 1,023] 267
AR 3,487 3,487 | 1,000 | 1,000, 1,000 | 2,447 | 3,487 2,447 11,000 2,447] 1,682 | 2,447] 259
RS 3,487 | 3487 3,487 2,447 2,447 3,487 3.487.[ 2,447.03,487 | 3,487] 1,000 [ 3,487| 36,2
FAK 2,447 | 2,447 1,000 1,000 1,000 | 2,447 | 1,682 | 2,447{1,000| 2,447 | 1,682[2,447] 22,0
RSF 2,447 2,447 2,447 1,000/ 1,000 | 2,447 (2,447 [ 2,447 [ 1,000 | 2,447 | 2,447(3.487] 26,1
BF 3,487 3,487 1,000 | 1,000 1,000 3,487] 3,487 1,000 2,447 ] 1,923 2.447|2,447] 272
SEP 2,447 |2,447] 1,000 | 1,000 [ 1,000 | 2,447[ 3,487 1,682 [ 1,000[ 2,447]3.487[3,487] 259
TF 3,487 3,487 1,000 | 1,000 | 1,000 2,447 3,487 [1,923[ 1,000 2,447(3.487]3,487] 283
MSS 1,000 | 2,447 1,000 1,000 1,000 | 2,447 [ 3,487 3,487 (2,447 | 2,447| 2,447] 2,447 257
RK 2,447 2,447 2,447 1,923 2,447 | 2,447[1,923 | 1,682 1,000 [ 1,923 [ 1,923] 1,923  24.5
FVN 1,923 1,923 ] 1,000 1,000 1,000 | 2,447 [ 1,923 | 1,682 | 1,000 | 2,447| 1,923 1,682 20,0
KT 3,487 3,487 1,682 | 1,000 3,487 3,487 3,487 | 3,487 (3,487 3,487(3.487(3.487| 37,6
FR 3,487 3,487 3,487 | 3,487 1,000 2,447 3,487 | 1,682| 1,000 ] 2,447] 1,000 | 1,682 287
MFD 3,487 3,487 3,487 1,000 1,000 | 2,447 3,487 | 1,682 | 1,000 2,447] 1,682 | 2,447  27.7

Rata-rata 2,871 (2,932 1,998 | 1,482 | 1,621]2,690 3,020 [ 2,130 1,787 2,551] 2,309 [ 2,691 28,0

Sumber: Hasil Analisis Data, 2026.
5. Analisis Pengolahan Data Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis

a. Pengolahan Pretest Kelas Eksperimen
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1) Mentabulasi Data
Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal atau pretest kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen maka berdasarkan skor total
distribusi frekuensi untuk data pretest kemampuan komunikasi matematis siswa:
Diketahui n = 15
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=423 -16.5
= 25.8
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3.3 log(n)
=1+ 3,3 log(15)
=1+ 3,3(1,18)
= 4,89

= 5 (dibulatkan)

Panjang kelas interval (P) = E = 2_§.§ =5 B

Tabel 4. 18 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Nilai fi Xi x; fixi fixi
16,5 — 21,6 3 19,1 363 57,15 1.089
21,7 — 26,8 8 24,3 588 194 4.705
26,9 — 32,0 1 29,5 870 29,495 870
32,1 -37,2 2 34,7 1.201 69,3 2.401
37,3 —42,4 1 39,9 1:588 39,85 1.588

Total 15 147, 3 4.610 389,8 10.652

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2026

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai
berikut:

Menghitung nilai rata-rata (mean)

— __Xfixi
x = —
L Xfi
_ 389,8
=T
x; =259

Menghitung varians dan sampingan baku

_[nX fixE-(fix;)?
$1= nn-1)
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_ [(15)(10.652)—(389,8)?
$1= 15(15-1)

159.780-151.944
T 15(14)

= /37,31
51 =6,11
Diperoleh variansnya adalah s? = 37,31 dan simpangan bakunya adalah
s1 =6,11.
2) Uji Normalitas
Uji normalitas_data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Berdasarkan
perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh x; = 25,9 dan
s;1 =6,11.
Tabel 4. 19 Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen

Batas Frekuensi Frekuensi
o Batas | Z Luas .
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (E)) (0))

16,45 | —1,56 | 0,4406

16,5 - 21,6 0,1794 2,7 3
21,65 | —0,71.}..0,2612

21,7 — 26,8 0,3169 4,8 8
26,85 | 0,14 | 0,0557

26,9 — 32,0 0,2832 4,2 1
32,05 | 099 | 0,3389

32,1 -37,2 0,1282 1,9 2
37,25 | 1,84 | 044671

37,3 —42,4 0,0293 0,4 1
42,45 | 2,69 | 0,4964

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2026

Keterangan:

Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, batas bawah

interval dikurangi dengan 0,05 yaitu:
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Batas kelas = Batas bawah — 0,05

Batas kelas = 16,5 — 0,05

Batas kelas = 16,45
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah dibawah
lengkungan normal standar dari 0 ke Z. Namun harus menentukan nilai Zscore

dengan rumus yaitu:

__Kelasatas —x7

YA =
score Sl
7 _ 16.45-25.9
score 6.11
—9.45
Z =—
score 6.11
Zscore = —1.56

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran. Dengan diketahui
batas luas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap interval, selisih dari
kedua batasnya berdasarkan kurva zscore yaitu:
Luas daerah = 0,4406 —0,2612
Luas daerah = 0,1794
Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengkalikan luas daerah
dengan banyaknya data, yaitu:
Frekuensi diharapkan (£;) = Luas Daerah X Banyak Data
Frekuensidiharapkan (E;) =0.1794 x'15
Frekuensi diharapkan (E;) = 2.7
Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

y2 =Yk (0;—Ep)?
(3-2,7)2 | (8-48)% | (1-4,2)? = (2-1,9?% | (1-04)?
2= + + + +
2,7 48 4,2 1,9 0,4
(0,32 |, (32)% | (=322 | (0,1)? | (0,6)?
2= + + + +
2,7 4.8 4,2 1,9 0,4
0,09 10,24 10,24 0,01 0,36
e Pt dee el s
2,7 4,8 4,2 1,9 0,4

x¥?>=10,33+2.13+2.44+0.01+0.9
x?=581
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k —1=5—
1 =4 maka )(2(0,95)( 4 = 9,49. Kiriteria pengambilan keputusan yaitu : “Tolak

Ho jika x* 2 X% (_oyk—py- Terima Hy jika x* < x%;_ 41y~ Oleh karena y? <
x2 (0,95)(4) yaitu 5,81 < 9,49 maka terima H, dan dapat disimpulkan bahwa sampel

penelitian berasal populasi yang berdistribusi normal.
b. Pengolahan Pretest Kelas Kontrol
1) Mentabulasi Data
Berdasarkan data skor total dari data pretest Kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas kontrol maka‘berdasarkan skor total distribusi frekuensi
untuk data pretest Kemampuan komunikasi matematis siswa:
Diketahui n = 15
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=41,8—-16,4
= 25,4
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log(n)
=1+ 3,3log(15)

= 1+ 3,3(1,18)
= 4,89
= 5-(dibulatkan)
Panjang kelas interval (P) = % = % =51
Tabel 4. 20 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol
Nilai fi Xi x% fixi fixiz
16,4 — 21,4 7 18,9 357 132,3 2.500
21,5 — 26,5 3 24,0 576 72 1.728
26,6 — 31,6 3 29,1 847 87,3 2.540
31,7 — 36,7 1 45,3 2.052 45,3 2.052
36,8 — 41,8 1 39,3 1.544 39,3 1.544
Total 15 156,6 5,377 376,2 10,366

Sumber.: Hasil Pengolahan Data 2026
Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai
berikut:

Menghitung nilai rata-rata (mean):



——___Zfﬂ%
X2 = Xfi
3762
X2 =5

x, = 25,1

Menghitung varians dan sampingan baku:

_nX faxf-(fix)?
2 nn-1)

\/(15)(10.366)—(376,2)2
52 =

15(15-1)

155.490-141.526

277 san
13.964

527 210

s, =4/66,50

s, =8,15

52

Diperoleh variansnya adalah' s = 66,50 dan simpangan baku s, = 8,15.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan aji~distribusi chi-kuadrat. Berdasarkan

perhitungan sebelumnya, diperoleh prefest kelas kontrol X, = 25,1 dan s, = 8,15.

Tabel 4. 21 Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

Batas Frekuensi Frekuensi
o Batas V4 Luas .

Nilai Tes Luas Diharapkan | Pengamatan

Kelas | Score Daerah
Daerah (Ep) (0p)

16,35 | —1,07 | 0,3577

16,4 — 21,4 0,1841 2,8 7
21,45 | —0,45 | 0,1736

21,5 - 26,5 0,2450 3,7 3
26,55 0,18 0,0714

26,6 — 31,6 0,2196 3,3 3
31,65 | 0,81 0,291

31,7 — 36,7 0,1326 2,0 1
36,75 1,43 0,4236

36,8 —41,8 0,0576 0,9 1
41,85 2,06 0,4812

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2026
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Keterangan:
Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, batas bawah
interval dikurangi dengan 0,05 yaitu:

Batas kelas = Batas bawah — 0,05

Batas kelas = 16,4 — 0,05

Batas kelas = 16,35
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah dibawah
lengkungan normal standar dari 0 ke.Z. Namun harus menentukan nilai Zscore

dengan rumus yaitu:

__Kelasatas — x5

Zscore = s,
_ 16.35-25.1
Zscore = 8.15
—-8.75
Zscote = 815
Zscore = —1.07

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel zZscore dalam lampiran. Dengan diketahui
batas luas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap interval, selisih dari
kedua batasnya berdasarkan kurva zscore yaitu:

Luas daerah = 0,3577 = 0,1736

Luas daerah = 0,1841
Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengkalikan luas daerah
dengan banyaknya data, yaitu:

Frekuensi diharapkan (E;) = Luas Daerah x Banyak Data

Frekuensi diharapkan (E;) = 0.1841 x 15

Frekuensi diharapkan (E;) = 2.8
Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun
nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 _ vk (0i—E)?

2 (7-28)?%  (3-37)% |, (3-3,3)2  (1-2,02 | (1-09)?
T 28 + 3,7 + 3,3 + 2,0 + 0,9




54

2 _ (42?2  (07% | (03)? |, (-1)? | (0,1)2
T 28 + 3,7 + 3,3 + 2,0 + 0,9

17,64 0,49 0,09 1 0,01
2= o — o
2,7 4,8 4,2 1,9 0,9

¥% =63+ 0.10 + 0.02 + 0.53 + 0.01
¥% =696

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k —-1=15—
1 =4 maka )(2(0,95)( o = 949. Kriteria pengambilan keputusan yaitu : “Tolak

Ho jika x* = x° _ oy k-1)- Terima Hq jika x* < x?¢,_ 51" Oleh karena y? <
x? (0,95)(4) yaitu 6,96 < 9,49 maka terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa sampel

penelitian berasal populasi=yang berdistribusinormal. Berdasarkan hasil uji
normalitas yang telah dilakukan pada kedua kelas diperoleh bahwa Kemampuan
komunikasi matematis siswa kedua kelas berdistribusi normal. Sehingga, pengujian
akan dilanjutkan pada uji homogenitas.

c. Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui sampel penelitian
mempunyai variansi yang sama, schingga generalisasi dari hasil penelitian yang
sama atau berbeda. Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat variansi untuk
hasil pretest kélas eksperimen yaitu s,%=6,11 dengan’sampel 15 siswa,
sedangkan variansi untuk hasil pretest kelas kontrol yaitu s,2 = 8,15 dengan

sampel 15 siswa.

varians terbesar 8,15
Fip = 220 — 2 = 1,33

varians terkecil 6,11
Selanjutnya menghitung Fi,pe;
dky = —1)=15-1=14
dk, =, —1)=15-1=14
Berdasarkan tarif signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan
dk, = (n, — 1), kriteria pengambilan keputusannya yaitu : “Terima H; jika

2

Fhitung < Fiaper» tolak H; jika Fhitung 2 Fraper- Fraper = Fa(dkl-dkz) =

Fo,05(14-14) = 2,48”. Oleh karena Fpjryng < Fraper yaitu 1,33 < 2,48 maka terima
H, dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
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d. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen maka
untuk menguji kesamaan dua rata-rata digunakan uji-t. Hipotesis akan diuji pada
taraf signifikan a = 0,05.

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujiannya adalah terima H, jika ~t(12g) < Thitung < (1 1) dan hal lain Hy

1=
ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah (n, +n, —2) dengan
peluang (1 - %a). Berdasarkan perhitungan sebelumnya diperoleh:

(1) Kelas Eksperimen

(a) ny =15
(b) x/= 25,9
(c)'s? = 37,31
(d) s; = 6,11
(2) Kelas Kontrol
(a) n, =15
(b) x, = 25,1
(c) §5 = 66,50
(d) s, = 8,15

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

2 _ (ny—1)s§+(np—1)ss

Sgab

n1+n2—2
¢ 2 (15-1)37,31+(15-1)66,50
gab — 15+15-2
o 2 _ 52304493044
gab — 28
Sgabz = 51,9
Sgap = 7,20

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh s = 7,20 maka dapat dihitung

nilai t sebagai berikut :
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25,9-25,1
t = 1 1
7,20 ’E-'_E
0,80
T 2,69
t =0,30

Berdasarkan taraf signifikan @ = 0,05 dengan dk = (n; + n, — 2) yaitu
dk = 15+ 15 — 2 = 28, dari Tabel distribusi t diperoleh t 975 = 2,75 sehingga
—2,75<0,30 < 2,75 maka sesuai dengan kriteria pengujian H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata prefest siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol tidak berbeda secarasignifikan.

6. Analisis PengolahanData Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis

a. Pengolahan Posttest Kelas Eksperimen

1) Mentabulasi Data

Berdasarkan data skor total dari data posttest kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen maka berdasarkan skor total distribusi frekuensi
untuk data posttest kemampuan komunikasi matematis siswa:

Diketahui n = 15
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
=43,1-17,7
= 25,4
Banyak Kkelas interval (K) = 1.+ 3,3 log(n)
=1+ 3,3 log(l5)

=1+ 3,3(1,18)
= 4,89
= 5 (dibulatkan)
Panjang kelas interval (P) = % = % =51
Tabel 4. 22 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Nilai fi Xi X fixi fixi
17,7 = 22,7 1 20,2 408 20,2 408
22,8 —-27,8 3 25,3 640 75,9 1.920
27,9 — 32,9 1 30,4 924 30,4 924
33,0 — 38,0 3 35,5 1.260 106,5 3.781




38,1 —43,1

7

40,6

1.648

284,2

11.539
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Total

15

152

4.881

517,2

18.572

Sumber.: Hasil Pengolahan Data 2026

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai

berikut:

Menghitung nilai rata-rata (mean):

= — Y fix;
1 Xfi
5172
1= 15
x; = 34,5

Menghitung varians dan sampingan baku:

S1

_ [nX fixi=(fi%)?
- n(n-1)

__ [@5)(18.572)—(517,2)?
S17 15(15-1)

S1 = ’
11.084

S1 = 52,78
S1 = 7,26

Diperoleh variansnya adalah-s#=-52,76 dan simpangan bakunya adalah

s, = 7,26.

2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Berdasarkan

perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh X; = 34,5 dan

s, = 7,26.
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Tabel 4. 23 Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen

Batas Frekuensi Frekuensi
- Batas Z Luas .
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ep (0p)

17,65 | —2,32 | 0,4898

17,7 — 22,7 0,0424 0,6 1
22,75 | —1,62 | 0,4474

22,8 —-278 0,1288 1,9 3
27,85 | =091 | 0,3186

27,9 =329 0,2354 3,5 1
32,95 | —0,21 | 0,0832

33,0 — 38,0 0,2711 4,1 3
38,05 | 0,49 0,1879

38,1 -43,1 0,1951 2,9 7
43,15 | 1,19 0,3830

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2026
Keterangan:
Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya,<kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, batas bawah
interval dikurangi dengan 0,05 yaitu:

Batas kelas = Batas bawah — 0,05

Batas kelas = 17,7 —.0,05

Batas kelas = 17,65
Menentukan batas luas daerah dengan ménggunakan tabel luas daerah dibawah
lengkungan normal standar dari 0 ke, Z. Namun harus menentukan nilai Zscore

dengan rumus yaitu:

__Kelasatas —x;

7 =
score 51
7 _ 17.65-34.5
score 7.26
-16.85
Z =—
score 7.26
Zscore = —2.32

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel zscore dalam lampiran. Dengan diketahui
batas luas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap interval, selisih dari
kedua batasnya berdasarkan kurva zscore yaitu:

Luas daerah = 0,4898 — 0,4474

Luas daerah = 0,0424
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Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengkalikan luas daerah
dengan banyaknya data, yaitu:

Frekuensi diharapkan (E;) = Luas Daerah x Banyak Data

Frekuensi diharapkan (E;) = 0.0424 X 15

Frekuensi diharapkan (E;) = 0.6
Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut. Adapun

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

¥2 = Kk (0i—E)?
2 _ (1-06)*  (3-1,9)* n (1-38)%,, 3-41)?*  (7-29)?
T 06 1,9 3,5 451 2,9
04?2 | 1L,¥ | (25?2 , (1,12 | (41)?
2= + + + +
0,6 1,9 3,5 41 29

2 _ 016 1,21 6,25 1,21 16,81

06 19 35 41 2,9
x>=0,26+0.64+ 177+ 030+ 5.8
x% =877
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k —1=15—
1 =4 maka )(2(0’95)(4) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusan yaitu : “Tolak

Ho jika ¥* = X% oyk1y- Tetima Ho jika x2 < x? ;o 3y Oleh karena y? <
x2 (0,95)(4) yaitu 8,77 < 9,49 maka terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa sampel

penelitian berasal populasi yang beidistribusi-normal.
b. Pengolahan Posttest Kelas Kontrol
1) Mentabulasi Data
Berdasarkan data skor total dari data posttest kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas kontrol maka berdasarkan skor total distribusi frekuensi
untuk data posttest Kemampuan komunikasi matematis siswa:
Diketahui n = 15
Rentang (R) = Nilai tertinggi — Nilai terendah
= 38,7 — 20,0
= 18,8



Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3logn
=1+ 3,3log15
=1+ 3,3(1,18)
= 4,89
= 5 (dibulatkan)

Panjang kelas interval (P) = % = g = 3,8

Tabel 4. 24 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

60

Nilai fi Xi X fixi fixi
20,0 — 23,7 2 21,9 477 43,7 955
23,8 — 27,5 7 25,7 658 179,55 4.605
27,6 — 31,3 3 29,5 867 88,35 2.602
31,2—-349 0 33,1 1.092 0 0
35,0 — 38,7 3 36,9 1.358 110,55 4.074

Total 15 146,9 4.453 422,2 12.236

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2026

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai

berikut:

Menghitung nilai rata-rata (mean):

— __Xfixi
X, = —
2 2 fi
4222
X2 = 5
x, = 28,1

Menghitung varians dan sampingan baku:

6 = ny fixt—(fix;)?
2 nn-1)

\/(15)(12.236)—(422,2)2
Sy, =

15(15-1)
o = |1835%0-178253
2~ 15(14)
o = |3287
274 210
S, = 25,18
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Diperoleh variansnya adalah s? = 25,18 dan simpangan bakunya adalah
s, = 5,04.
3) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. Berdasarkan
perhitungan diperoleh posttest kelas kontrol X, = 28,1 dan s, = 5,04.
Tabel 4. 25 Uji Normalitas Sebaran Posttest Kelas Kontrol

Batas Frekuensi Frekuensi
o . Batas Z Luas .
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ep) (0p)

19,95 | —1,63 | 0,4484

20,0 — 23,7 0,1411 2,1 2
23,75 | —0,87 | 0,3073

23,8 — 27,5 0,2595 3,9 7
27,55 | —0,12 | 0,0478

27,6 — 31,3 0,2736 4,1 3
31,15 | 0,60 | 0,2258

31,2 — 34,9 0,1857 2,8 0
34,95 1,35 0,4115

35,0 — 38,7 0,0706 1,1 3
38,75 | 2,10 0,4821

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2026
Keterangan:
Menentukan kelas interval yang., telah , ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, batas bawah
interval dikurangi dengan 0,05 yaitu:

Batas kelas = Batas bawah — 0,05

Batas kelas = 20,0 — 0,05

Batas kelas = 19,95
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel luas daerah dibawah
lengkungan normal standar dari 0 ke Z. Namun harus menentukan nilai Zscore

dengan rumus yaitu:

7 __ Kelasatas —x;
score — S
2

7 _19.95-28.1
score — 5.04
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—-8.15
Zscore = 504
Zscore = —1.63

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel zscore dalam lampiran. Dengan diketahui
batas luas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap interval, selisih dari
kedua batasnya berdasarkan kurva zscore yaitu:

Luas daerah = 0,4484 — 0,3073

Luas daerah = 0,1411
Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengkalikan luas daerah
dengan banyaknya data, yaitu:

Frekuensi diharapkan (E;) = Luas Daerah x Banyak Data

Frekuensi diharapkan (E;) = 0:1411 X 15

Frekuensi diharapkan (E;) = 2.1
Frekuensi pengamatan (0;) frekuensi pada setiap kelas interval, tersebut. Adapun

nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

Xz _ vk (0% %
2 1 (2=21)%  (7539)% | 34412 ) (0-28)*  A3-1,1)°
N 21 3,9 41 2,8 1,1
(=01)?% (312 , (-11? | (-2,8)2%" (1,97
2= + + 4 o
2,1 3,9 4,1 2,8 1,1

2 _ 0,01 9,61 1,21 7,84 3,61

21 .39 4128 11

x%>=0,01+2.46+ 0.30 + 2.8 +3.28

x% =885

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k —-1=15 —
1 =4 maka )(2(0,95)(4) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusan yaitu : “Tolak

H, jika y? > Xz(l—a)(k—l)' Terima H, jika y? < Xz(l—a)(k—l)”' Oleh karena y? <
x2 (095)(4) yaitu 8,85 < 9,49 maka terima H, dan dapat disimpulkan bahwa sampel

penelitian berasal populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji
normalitas yang telah dilakukan pada kedua kelas diperoleh bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa kedua kelas berdistribusi normal. Sehingga, pengujian

akan dilanjutkan pada uji homogenitas
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c. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat
variansi untuk hasil posttest kelas eksperimen yaitu s;2 = 52,76 dengan sampel 15
siswa, sedangkan variansi untuk hasil posttest kelas kontrol yaitu s, = 25,18

dengan sampel 15 siswa. Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

varians terbesar _ 52,76

Fpir = = 2,09

varians terkecil ~ 25,18
Selanjutnya menghitung F,pe;
die, = (ng—1) = 15=1 = 14
dk, = (n, —1).=15—-1 = 14
Berdasarkan tarif signifikan 5% (a = 0,05) dengan.dk; = (n; — 1) dan
dk, = (n, — 1), kriteria pengambilan Keputusannya yaitu :\“Terima H; jika

2

Fhitung < Fiaper» tolak H; jika Fhitung 2 Fraper:””  Fraber = Fa(dkl-dkz) =

Fo05(14-14) = 2,48”. Oleh karena Frizyng < Fraper Yaitu 2,09 < 2,48 maka terima
H, dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
d. Pengujian Hipotesis
Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t adalah
sebagai berikut:
Hy:pq = py : Kemampuan — komunikasi matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending) sama dengan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
konvensional.
H,:pq >y, : Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending) lebih baik dari kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran

konvensional.
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Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana kriteria

pengujiannya adalah “Jika tptyng > teaper tolak Hy dan terima Hy. Jika tpipyng <

traper terima Hy tolak H;”. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah

(n; + n, — 2) dengan peluang (1 - %a). Berdasarkan perhitungan sebelumnya

diperoleh:

(1) Kelas Eksperimen
(a) ny =15
(b) x; = 34,5
(c) s = 52,76
(d) s; = 7,26

(2) Kelas Kontrol
(a) ny =15
(b)yx; = 28,1
(c) s% = 25,18
(d) s, = 5,04

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut:

2 (ny—1)s?+(ny—1)s%

S

gab n1+n2_2

s 2 (15-1)52,76+(15—1)35,38
gab  — 15+1547

s 2 (14)52,76+(14)25,38
gab 28

s 2 _ 738,64+355,32

gab — 28

g 2 — 109396

gab — 28

Sgan’ = 39,07

Sgab = 6,25

Selanjutnya menentukan nilai tp;¢ng dengan menggunakan rumus uji-t :

_ _X17X2
thitung - T 1
g
¢ 34,5-28,1
hitung
6,25 |—+=
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6,40
thitung ~ 2928

tnitung = 2,81

Dengan kriteria pengujian taraf signifikan @ = 0,05 dengan dk = (n; +
n, — 2) yaitu dk = 15 + 15 — 2 = 28 maka diperoleh t;,;; sebagai berikut:

ttabel = t1-a)(ny+n,—2)

ttabel = 1(0.95)(15+15-2)

ttabet = L(0.95)(28)

teaper = 1,70

Jadi, diperoleh t;4pe = 1,70

Berdasarkan kriteria pengujian “Jika tpityung > traper tolak Hy terima Hj.
Jika thirung < traper terima Hy tolak H;”. Oleh karena, tpityng > traper yaitu

2,81 > 1,70, maka tolak H, terima H; dan dapat disimpulkan bahwa Kemampuan
komunikasi“matematis siswa yang diajarkan menggunakan model, pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, ‘Reflecting, and Extending) lebih baik dari
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Keunggulan ini dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam mengungkapkan ide-ide matematis .Secara lisan maupun tulisan,
mengorganisasikan informasi yang dipefoleh, serta merefleksikan pemahaman
mereka terhadap konsep yang dipelajari.

Model pembelajaran CORE: (Connecting, Organizing, Reflecting, and
Extending) memberikan - kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam
menghubungkan pengetahuan awal dengan konsep baru (connecting), menyusun
dan mengelola informasi secara sistematis (organizing), melakukan refleksi
terhadap proses berpikirnya (reflecting), serta mengembangkan dan memperluas
pemahaman (extending). Proses ini mendorong siswa untuk lebih terlibat secara
mendalam dalam pembelajaran, sehingga kemampuan komunikasi matematis
mereka berkembang secara optimal. Sebaliknya, pada pembelajaran konvensional,
siswa cenderung lebih pasif karena pembelajaran lebih berpusat pada guru. Hal ini
menyebabkan keterbatasan dalam mengembangkan kemampuan komunikasi

matematis, baik dalam menyampaikan ide, menuliskan solusi, maupun dalam
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berdiskusi secara matematis. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) dapat menjadi
alternatif efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
C. Pembahasan

Pada penelitian ini, kemampuan komunikasi matematis siswa diukur
melalui hasil posttest yang diberikan pada akhir pertemuan setelah proses
pembelajaran berlangsung. Tes yang digunakan berbentuk esai untuk menggali
kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide matematis secara tertulis.
Peningkatan rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis siswa terjadi karena
selama proses pembelajaran dengan model. pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, and Extending), siswa menunjukkan keterlibatan yang
lebih aktif dan perhatian yang lebih baik terhadap materi yang disampaikan.

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Setelah Penerapan Model

CORE

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, and Fxtending) lebih baik'dibandingkan dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut terlihat setelah siswa
mengikuti proses pembelajaran dan.mengerjakan posttest kemampuan komunikasi
matematis. Sebelum perlakuan diberikan, kemampuan awal kedua kelas terlebih
dahulu dibandingkan melalui pretest,untuk memastikan bahwa kondisi awal siswa
tidak berbeda secara signifikan. Selanjutnya, kelas eksperimen memperoleh
pembelajaran dengan model CORE, sedangkan kelas kontrol memperoleh
pembelajaran konvensional.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis pada kelas eksperimen
berkaitan dengan karakteristik model CORE yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membangun dan menyampaikan pemahamannya selama proses
pembelajaran. Pada tahap connecting, guru menghubungkan materi SPLDV dengan
pengetahuan yang telah dimiliki siswa melalui pertanyaan atau permasalahan awal.
Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk mengingat kembali konsep sebelumnya

dan mengemukakan ide yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.
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Selanjutnya, pada tahap organizing, guru mengarahkan siswa untuk
mengorganisasikan informasi dari permasalahan dan menyusun langkah
penyelesaian secara berkelompok. Melalui kegiatan tersebut, siswa memperoleh
kesempatan untuk menjelaskan pemikiran, bertukar pendapat, serta menggunakan
simbol dan bahasa matematika dalam menyelesaikan permasalahan.

Pada tahap reflecting, guru mengarahkan siswa untuk memeriksa kembali
proses dan hasil penyelesaian yang telah dilakukan. Guru dapat meminta siswa
menjelaskan alasan penggunaan langkah tertentu, memeriksa kesesuaian jawaban,
serta memperbaiki kesalahan yang ditemukan. Kegiatan ini membantu siswa
memahami bahwa penyelesaian matematikatidak hanya berorientasi pada jawaban
akhir, tetapi juga pada Kemampuan menjelaskan proses memperoleh jawaban.
Sementara itu, pada tahap extending, guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menerapkan konsep yang telah dipahami pada permasalahan lain. Dengan
demikian, siswa dapat mengembangkan pemahaman sekaligus mengomunikasikan
kembali ide dan strategi penyelcsaian yang digunakan. Tahapan CORE tersebut
sesuai dengan karakteristik. model yang digunakan dalam penelitian, yaitu
menghubungkan informasi lama dengan informasi baru, mengorganisasi ide,
merefleksikan pemahaman, serta mengembangkan dan memperluas pengetahuan.

Hasil penelitian ini sejalan.denganpenclitian yang dilakukan oleh Novanda
Annisa Riyanto dan Amidi yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, .and Extending) layak diterapkan dalam
pembelajaran matematika karena mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Penerapan model CORE membantu siswa untuk lebih
aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan menghubungkan pengetahuan
awal, mengorganisasi informasi, merefleksikan hasil belajar, dan mengembangkan
pemahaman terhadap materi yang dipelajari.' Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian Fany Fadilla dan Jayanti Putri Purwaningrum yang menyatakan bahwa

model pembelajaran CORE dapat meningkatkan kemampuan representasi

! Riyanto, Novanda Annisa, and Amidi Amidi. "Studi Literatur: Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis dalam Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
(CORE)." PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika. 2024.
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matematis dan metakognitif siswa. Melalui tahapan pembelajaran CORE, siswa
dilatih untuk menghubungkan konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan
materi baru, mengorganisasi ide-ide matematika, serta merefleksikan kembali

konsep yang dipelajari.?

Dengan demikian, model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) dapat menjadi salah satu
alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada pembelajaran matematika.

2. Peran Guru dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa melalui Model

CORE

Keaktifan siswa dalam_penerapan model CORE tidak hanya disebabkan
oleh penggunaan model pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh tindakan guru
dalam mengelola pembelajaran. Agar siswa lebih aktif, guru perlu memberikan
pertanyaan pemantik pada awal pembelajaran, membimbing siswa dalam
mengidentifikasi permasalahan, mengarahkan pembagian tugas dalam kelompok,
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menyampaikan pendapat, serta
memberikan umpan balik terhadap jawaban yang diberikan. Guru juga perlu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi dan
meminta siswa lain memberikan tanggapan. Dengan cara tersebut, siswa memiliki
ruang untuk berkomunikasi dan tidak-hanya menunggu penjelasan dari guru.

Pada tahap connecting, guru dapat. memberikan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi sebelumnya untuk memancing siswa mengemukakan pengetahuan
awal. Pada tahap orgamizing, guru membimbing siswa dalam kelompok untuk
menentukan informasi yang diketahui, informasi yang ditanyakan, serta strategi
penyelesaian SPLDV. Pada tahap reflecting, guru meminta siswa menjelaskan
kembali langkah penyelesaian dan memeriksa kesalahan yang mungkin terjadi.
Selanjutnya, pada tahap extending, guru memberikan soal atau permasalahan lain
agar siswa dapat menerapkan konsep pada situasi yang berbeda. Dengan demikian,

tindakan guru pada setiap tahap CORE secara langsung memberikan kesempatan

2 Fadilla, Fany, and Jayanti Putri Purwaningrum. "Menumbuhkan Kemampuan
Representasi Matematis dan Metakognitif Siswa Kelas XIII SMP Menggunakan Model CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending)." AKSIOMA: Jurnal Matematika Dan
Pendidikan Matematika 12.1 (2021): 155-168.
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kepada siswa untuk bertanya, menjawab, berdiskusi, menjelaskan, dan
menyampaikan hasil pemikirannya.

Keaktifan tersebut memiliki hubungan dengan indikator kemampuan
komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian. Ketika siswa menjelaskan
hasil diskusi, siswa belajar menyampaikan ide matematika secara tertulis maupun
lisan. Ketika siswa menggunakan persamaan, simbol, tabel, atau bentuk aljabar
dalam menyelesaikan SPLDV, siswa mengembangkan kemampuan menggunakan
bahasa matematika secara tepat. Ketika siswa mempresentasikan penyelesaian dan
menarik kesimpulan, siswa belajar menyusun gagasan secara runtut dan logis. Oleh
karena itu, aktivitas yang diberikan guru selama penerapan CORE tidak hanya
membuat pembelajaran menjadi lebih aktif, tetapi juga memberikan pengalaman
langsung kepada siswa untuk melatih kemampuan komunikasi matematis. Indikator
penelitian memang mencakup kemampuan membuat situasi. matematika secara
tertulis, menggunakan bahasa dan simbol matematika, merepresentasikan situasi
dan solusi, serta menarik kesimpulan secara logis.

3. Perbedaan Pembelajaran CORE dengan Pembelajaran Konvensional

Perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara kedua kelas juga
dapat dilihat dari perbedaan aktivitas selama pembelajaran. Pada kelas eksperimen,
siswa diberikan kesempatan lebih. banyak untuk berdiskusi, menyampaikan ide,
menjelaskan langkah penyelesaian; dan. mempresentasikan hasil pekerjaan.
Sementara itu, pembelajaran konvensional lebih banyak menempatkan guru sebagai
sumber informasi dan siswa sebagai penerima materi. Dalam pembelajaran
konvensional, aktivitas siswa cenderung mengikuti penjelasan guru kemudian
mengerjakan soal yang diberikan. Karakteristik tersebut berbeda dengan CORE
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan
melalui aktivitas belajar yang lebih aktif.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa siswa pada kelas eksperimen
mampu terlibat dalam diskusi kelompok dan menjelaskan langkah penyelesaian
SPLDV ketika mempresentasikan hasil diskusi. Aktivitas tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan dan merepresentasikan

ide matematika secara lebih jelas. Dengan demikian, perbedaan hasil antara kelas
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eksperimen dan kelas kontrol dapat dipahami dari perbedaan pengalaman belajar
yang diperoleh siswa. Model CORE memberikan lebih banyak kesempatan kepada
siswa untuk berkomunikasi selama proses pembelajaran sehingga kemampuan

menyampaikan dan merepresentasikan ide matematika dapat berkembang.

Splidme s
AR-RANIRY




BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SMP 1 Malem Putra
dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
and Extending) lebih baik dari kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
and Extending) mampu memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam_mengungkapkan, menjelaskan, dan merepresentasikan
ide-ide matematis secara lebih jelas dan sistematis..Dengan demikian, model
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif yang efektif dalam pembelajaran matematika,
khususnya untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa serta

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan, disarankan beberapa hal seperti
berikut:
1. Bagi guru
Guru disarankan - menerapkan model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) dengan mengarahkan
siswa untuk aktif pada setiap tahapan pembelajaran. Pada tahap Connecting,
guru dapat memberikan pertanyaan pemantik untuk menghubungkan
pengetahuan awal siswa dengan materi yang akan dipelajari. Pada tahap
Organizing, guru perlu membentuk kelompok dan membimbing siswa
dalam mengidentifikasi informasi serta menyusun langkah penyelesaian
masalah. Selanjutnya, pada tahap Reflecting, guru dapat meminta siswa
menjelaskan kembali proses penyelesaian, memeriksa jawaban, dan
memperbaiki kesalahan, sedangkan pada tahap Extending, guru

memberikan permasalahan lain agar siswa dapat menerapkan dan
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mengembangkan konsep yang telah dipahami. Dengan langkah tersebut,
siswa diharapkan lebih aktif dalam berdiskusi, menyampaikan pendapat,
menjelaskan ide matematika, dan mempresentasikan hasil penyelesaian

sehingga kemampuan komunikasi matematis dapat berkembang.

. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif mengikuti setiap tahapan pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending) dengan berani
bertanya, menyampaikan pendapat, berdiskusi, menjelaskan langkah
penyelesaian, dan mempresentasikan hasil pekerjaan. Siswa juga perlu
membiasakan diri memeriksa “kembali hasil penyelesaian dan
menyampaikan kesimpulan secara jelas.
. Bagi Sekolah

Pihak sekolah - disarankan  untuk menerapkan model CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending)- pada materi
matematika atau jenjang pendidikan yang berbeda dengan waktu penelitian
yang lebih panjang sehingga dapat memperoleh gambaran yang lebih luas
mengenai penerapan .model CORE terhadap kemampuan komunikasi
matematis- siswa. CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and
Extending) dengan menyediakan fasilitas dan lingkungan belajar yang
kondusif, serta mendoreng, .guru. untuk mengembangkan metode
pembelajaran yang beryariasi:
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut
penerapan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, and Extending) pada materi atau jenjang pendidikan yang
berbeda, serta mengkombinasikannya dengan variabel lain agar diperoleh

hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam.
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Lampiran 6 : Instrumen Penelitian

Nama Madrasah : SMP 1 Malem Putra

Mata Pelajaran : Matematika

Tahun Ajaran :2025/2026

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

KISI-KISI SOAL

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 40 Menit)

Kompetensi Dasar

&3

: 3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel

dan penyelesaiannya yang dihubungkan dengan

masalah kontekstual.

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

sistem /persamaan linear dua variabel

serta

mengomunikasikan proses dan hasil penyelesaian.

1. Pretest

No

_.Indikator Soal P

1

Bentuk Soal

Disajikan pernyataan tentang jumlah dan selisih dua
bilangan, peserta didik diminta mampu menyusun
sistem persamaan linear dua variabel.

Uraian

Disajikan masalah kontekstual sederhana, peserta didik
diminta mampu memodelkan masalah ke dalam
SPLDV dan menyelesaikannya secara aljabar.

Uraian

Disajikan sistem persamaan linear “dua/ variabel,
peserta  didik . diminta [ mampu = menentukan
penyelesaian SPLDV.

Uraian

2. Posttest

No

\ Inﬂm-q [ Bentuk Soal

1

Disajikan masalah kontekstual SPLDV, peserta didik
diminta mampu menuliskan situasi matematika dalam
bentuk narasi tertulis-dan-memodelkannya ke dalam
SPLDV menggunakan simbol matematika yang tepat.

Uraian

Disajikan masalah SPLDV, peserta didik diminta
mampu merepresentasikan masalah ke dalam tabel dan
menyelesaikannya secara aljabar.

Uraian

Disajikan masalah kontekstual SPLDV, peserta didik
diminta mampu menyelesaikan SPLDV dan menarik
kesimpulan yang logis dalam bentuk tertulis sesuai
konteks masalah.

Uraian




MODUL AJAR

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

A. Identitas
Nama Madrasah

: SMP 1 Malem Putra

Mata Pelajaran  : Matematika

Tahun Ajaran :2025/2026

Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu  : 2 JP (2 x 40 Menit)

B. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.
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3. Memahami _dan ' menerapkan~pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.5 Menjelaskan sistem
persamaan linear dua
variabel dan
penyelesaiannya yang
dihubungkan dengan
masalah kontekstual

3.5.1 Mengidentifikasi dan menuliskan
informasi dari masalah kontekstual
SPEDV ke dalam situasi matematika
Secara tertulis

3.5.2, Menyusun dan menyelesaikan sistem
persamaan linear dua variabel
menggunakan bahasa, simbol, dan
notasi matematika yang tepat

4.5 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan

variabel serta

dan hasil penyelesaian..

sistem persamaan linear dua

mengomunikasikan proses

4.5.1 Menyajikan hasil penyelesaian
SPLDV dalam berbagai representasi
(tabel, gambar/bagan, atau aljabar)
serta menarik kesimpulan yang logis
secara tertulis

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan melalui pembelajaran dengan
model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dan
pendekatan saintifik, peserta didik dapat mengidentifikasi dan menuliskan
informasi dari masalah kontekstual SPLDV ke dalam situasi matematika secara
tertulis, menyusun dan menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel
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menggunakan bahasa, simbol, dan notasi matematika dan Menyajikan hasil
penyelesaian SPLDV dalam berbagai representasi (tabel, gambar/bagan, atau
aljabar) serta menarik kesimpulan yang logis secara tertulis dengan baik dan benar.
E. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

2. Bentuk umum SPLDV

3. Metode penyelesaian SPLDV (eliminasi dan substitusi)

4. Penerapan SPLDV dalam masalah kehidupan sehari-hari
F. Model/Pendekatan/Metode/Strategi Pembelajaran

1. Model : CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)
2. Pendekatan : Saintifik
3. Metode : Diskusi kelompok, presentasi dan tugas individu
G. Media Pembelajaran
1. Media : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

2. Sumber : Buku Teks Matematika SMP/MTs Kelas VII.
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pembuka (10-Menit)

e Guru memberi salam kepada peserta didik.

o Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai
pembelajaran.

e Guru memeriksa kehadiran peserta didik.

o Guru menyiapkan kondisi kelas agar kondusif untuk belajar.

2. Connecting (Menghubungkan) (10 Menit)

e Guru membuka  pembelajaran  dengan menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memotivasi pesertadidik.

o Guru menyajikan masalah kontekstualyang dekat dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik, misalnya-masalah harga'dua jenis barang di
kantin sekolah.

o Peserta didik diminta membaca dan memahami permasalahan secara
individu.

e Guru mengajukan pertanyaan: pemantik untuk menggali pengetahuan
awal, seperti:"Pernahkah  kalian menyelesaikan masalah serupa?
Konsep apa yang sudah kalian pelajari sebelumnya?"

e Peserta didik menghubungkan masalah tersebut dengan konsep
persamaan linear satu variabel yang telah dipelajari sebelumnya.

e Diskusi kelas dilakukan untuk menggali ide, istilah, dan bahasa
matematika yang digunakan peserta didik dalam menjelaskan masalah.

3. Organizing (Mengorganisasi) (20 Menit)

o Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil (3—4 orang per
kelompok).

e Guru membagikan LKPD kepada peserta didik yang berisi
permasalahan dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran.

o Setiap kelompok diminta mengidentifikasi informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari masalah kontekstual yang diberikan.

o Peserta didik menyusun model matematika berupa sistem persamaan
linear dua variabel (SPLDV) dari permasalahan tersebut.
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Peserta didik menentukan metode penyelesaian SPLDV (eliminasi atau
substitusi).

Peserta didik menuliskan langkah-langkah penyelesaian secara
sistematis dan runtut.

Guru berperan sebagai fasilitator dengan membimbing diskusi
kelompok serta mengarahkan penggunaan simbol, notasi, dan bahasa
matematika yang benar.

4. Reflecting (Merefleksi) (20 Menit)

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi dan penyelesaian
SPLDV di depan kelas.

Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, atau saran terhadap
hasil presentasi.

Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap kesesuaian
model matematika, ketepatan, langkah penyelesaian, dan kebenaran
hasil.

Peserta didik diajak merefleksikan proses berpikir dan cara
mengomunikasikan ide matematika secara lisan maupun tertulis.

5. Extending (Memperluas) (10 Menit)

Gurumemberikan soal pengayaan atau masalah SPLDV dengan konteks
yang berbeda namun masih berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Peserta didik menyelesaikan soal secara individu sebagai latihan
penguatan.

Peserta didik menuliskan penyelesaian dan kesimpulan secara singkat,
jelas, dan sistematis.

Guru memberikan umpan balik terhadap hasil pekerjaan peserta didik
dan menegaskan kembali konsep SPLDV serta pentingnya komunikasi
matematis.

6. Penutup (10 Menit)

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk
mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.
Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada
pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan
motivasi tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.
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LEMBAR TES (PRETEST)

. Responden

Nama

Kelas

. Petunjuk

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

2. Selama mengerjakan soal, tidak diperbolehkan membuka buku dan
bekerjasama dengan teman.

3. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah tersedia.

4. Soal boleh dikerjakan secara tidak urut.

5. Soal boleh dicoret-coret, tetapi mohon dikumpulkan kembali bersama
dengan jawaban.

. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

1. Membuat situasi matematika dengan ide dan keterangan tertulis

2. Menggunakan bahasa:matematika dan simbol yang tepat

3. Menggambarkan situasi dan menyatakan solusi (tabel & aljabar)

4. Menarik kesimpulan logis

. Soal

1. Jumlah dua bilangan adalah 24 dan selisih kedua bilangan tersebut adalah
6. Misalkan bilangan pertama adalah x dan bilangan.kedua adalah y.
Susunlah sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) yang sesuai
dengan pernyataan tersebut.

2. Harga 1 pensil dan 1 penghapus adalah Rp5.000.
Harga 2 pensil dan I penghapus.adalah Rp8.000.
a. Buatlah model matematika dalam bentuk SPLDV dari permasalahan

tersebut!.

b. Tentukan harga 1 pensil dan 1 penghapus secara aljabar!

3. Diketahui sistem persamaan lincar'dua variabel berikut:
x+y=14
X—y=2
Tentukan nilai x dan y dari sistem:persamaan tersebut.

. Jawaban

1. Soall

1) Indikator 1 : Membuat situasi matematika dengan ide dan keterangan
tertulis
Diketahui terdapat dua bilangan yang belum diketahui nilainya. Jumlah
kedua bilangan tersebut adalah 24, dan selisthnya adalah 6.
Misalkan:
e Bilangan pertama = x
e Bilangan kedua =y
Sehingga situasi masalah dapat dinyatakan dalam bentuk hubungan
antara dua bilangan tersebut.

2) Indikator 2 : Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat
Berdasarkan informasi soal:
e Jumlah dua bilangan: x + y =24x +y=24x + y =24
e Selisih dua bilangan: x -y =6x-y=6x—-y =6
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Maka diperoleh sistem persamaan linear dua variabel:
X +y =24 (Persamaan 1)
X —y = 6 (Persamaan 2)
Indikator 3 : Menggambarkan situasi dan menyatakan solusi (tabel &
aljabar)
Penyelesaian secara aljabar:
Tambahkan kedua persamaan:
xty)t(x-y)=24+6
2x=30=>x=15
Substitusikan ke salah satu persamaan:
I5+y=24=>y=9
Dalam bentuk tabel:
Variabel Nilai
X 15
Y 9
Indikator 4 : Menarik kesimpulan logis
Berdasarkan “hasil perhitungan, diperoleh” bahwa bilangan pertama
adalah’ 15 dan bilangan kedua adalah 9. Hal ini memenuhi kedua
kondisi, yaitu jumlahnya 24 dan selisithnya 6.
Kesimpulan : Dua bilangan tersebut adalah 15 dan 9

Soal 2

1)

2)

3)

Indikator 1 : Membuat situasi matematika dengan ide dan keterangan
tertulis

Diketahui harga beberapa barang, yaitu pensil dan penghapus. Jumlah
harga 1 pensil.dan 1 penghapus adalah Rp5.000, sedangkan harga 2
pensil dan 1 penghapus adalah Rp8.000. Tujuannya adalah menentukan
harga masing-masing barang. Misalkan:

o Harga 1 pensil =x

o Harga 1 penghapus =y

Indikator 2 : Menggunakan-bahasa matematika dan simbol yang tepat
Dari soal diperoleh'model'matematika:

x +y = 5000 (Persamaan 1)

2x +y = 8000 (Persamaan 2)

Indikator 3 : Menggambarkan situasi dan menyatakan solusi (tabel &
aljabar)

Penyelesaian secara aljabar:

Kurangkan persamaan kedua dengan persamaan pertama:

(2x +y) — (x +y)=8000 — 5000

X =3000

Substitusikan ke salah satu persamaan:

3000 +y = 5000

y =2000
Dalam bentuk tabel:
Barang Harga
Pensil (x) Rp3.000

Penghapus (y) Rp2.000
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Indikator 4 : Menarik kesimpulan logis

Diperoleh bahwa harga 1 pensil adalah Rp3.000 dan harga 1 penghapus
adalah Rp2.000. Nilai tersebut sesuai dengan kedua persamaan yang
diberikan.

Kesimpulan: Harga masing-masing barang adalah pensil = Rp3.000 dan
penghapus = Rp2.000

Soal 3

1)

2)

3)

4)

Indikator 1 : Membuat situasi matematika dengan ide dan keterangan
tertulis
Diketahui terdapat dua variabel, yaitu x dan y, yang memenuhi dua
persamaan. Persamaan pertama menyatakan bahwa jumlah kedua
variabel adalah 14, sedangkan persamaan kedua menyatakan bahwa
selisth kedua variabel adalah 2. Masalah ini bertujuan untuk
menentukan nilai masing-masing variabel.
Indikator 2 : Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat
Sistem persamaan linear dua variabel yang diberikan adalah:
x +y = l4«(Persamaan 1)
x —y =2 (Persamaan 2)
Indikator 3 : Menggambarkan situasi dan menyatakan solusi (tabel &
aljabar)
Penyelesaian secara aljabar:
Jumlahkan kedua persamaan:
x+ty)+tx-y)=14+2
2x=16=>x=8
Substitusikan ke salah satu persamaan:
E+y=14=>y=6
Dalam bentuk tabel:

Variabel Nilai

X 8
Y 6

Indikator 4 : Menarik'kesimpulan logis
Diperoleh nilai x = 8 dan y = 6. Nilai tersebut memenuhi kedua
persamaan karena jumlahnya 14 dan selisihnya 2.
Kesimpulan:
Penyelesaian dari sistem persamaan tersebut adalah x =8 dany =6
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LEMBAR TES (POSTTEST)

. Responden

Nama

Kelas

. Petunjuk

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

2. Selama mengerjakan soal, tidak diperbolehkan membuka buku dan
bekerjasama dengan teman.

3. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang telah tersedia.

4. Soal boleh dikerjakan secara tidak urut.

5. Soal boleh dicoret-coret, tetapi mohon dikumpulkan kembali bersama
dengan jawaban.

. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

1. Membuat situasi matematika dengan ide dan keterangan tertulis

2. Menggunakan bahasa:matematika dan simbol yang tepat

3. Menggambarkan situasi dan menyatakan solusi (tabel & aljabar)

4. Menarik kesimpulan logis

. Soal

1. Di sebuah kantin sekelah, harga 2 roti dan 1 susu adalah Rp14.000,
sedangkan harga 3 roti dan 2 susu adalah Rp23.000.

a. Tuliskan situasi matematika dari permasalahan di atas dengan
memberikan ide dan keterangan secara tertulis dan jelas.

b. Misalkan harga 1 roti = X dan harga 1 susu = y. Buatlah model
matematika dalam. bentuk. sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV) menggunakan simbol matematika yang tepat.

2. Jumlah dua bilangan.adalah 30 dan selisihnya adalah 6.

a. Buatimodel SPLDV dari permasalahan tersebut.

b. Sajikan dalam bentuk tabel dan selesaikan secara aljabar.

3. Dalam sebuah parkiran terdapat 18 kendaraan yang terdiri dari sepeda motor
dan mobil. Jumlah seluruh roda kendaraan tersebut adalah 54 buah.

a. Misalkan banyak sepeda:motor = x dan banyak mobil = y. Buatlah
model SPLDV dari permasalahan tersebut.

b. Selesaikan SPLDV tersebut secara aljabar.

c. Tuliskan kesimpulan yang logis dalam bentuk kalimat tertulis sesuai
dengan konteks masalah.

. Jawaban
1. Soall
1) Indikator 1 : Membuat situasi matematika dengan ide dan keterangan
tertulis

Diketahui di sebuah kantin sekolah terdapat dua jenis barang, yaitu roti
dan susu. Harga 2 roti dan 1 susu adalah Rp14.000, sedangkan harga 3
roti dan 2 susu adalah Rp23.000. Permasalahan ini bertujuan untuk
menyatakan hubungan harga roti dan susu dalam bentuk matematika.
Misalkan:

e Harga 1 roti =x

e Hargalsusu=y



2)

3)

4)

91

Sehingga situasi masalah dapat dinyatakan dalam bentuk hubungan
antara dua bilangan tersebut.
Indikator 2 : Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat
Berdasarkan informasi soal:
e Harga 2 roti dan 1 susu : 2x +y = 14.000
e Harga 3 roti dan 2 susu : 3x + 2y = 23.000
Maka diperoleh sistem persamaan linear dua variabel:
2x +y=14.000 (Persamaan 1)
3x + 2y =23.000 (Persamaan 2)
Indikator 3 : Menggambarkan situasi dan menyatakan solusi (tabel &
aljabar)
Penyelesaian secara aljabar:
Dari persamaan pertama :
2x +y=14.000 = y = 14:000'= 2x
Substitusikan ke.salah satu persamaan:
3x +2 (14.000 — 2x) = 23.000
3x +28.000=4x = 23.000
—x + 28.000 = 23.000
x = 5.000
Dalam bentuk tabel:
Variabel Nilai
X Rp 5.000
Y Rp 4.000
Indikator 4 : Menarik kesumpulan logis
Diperoleh bahwa harga 1 roti-adalah/Rp5.000 dan harga 1 susu adalah
Rp4.000. Nilai tersebut memenuhi‘kedua persamaan yang diberikan.
Kesimpulan:
Harga roti = Rp5.000 dan harga susu = Rp4.000

2. Soal 2

1)

2)

3)

Indikator 1 : Membuat-situasi-matematika dengan ide dan keterangan
tertulis

Diketahui terdapat dua bilangan yang belum diketahui nilainya. Jumlah
kedua bilangan tersebut adalah 30, dan selisihnya adalah 6.

Misalkan:

e Bilangan pertama = x

o Bilangan kedua =y

Sehingga dapat dijelaskan:

o Jika kedua bilangan dijumlahkan hasilnya 30

o Jika bilangan pertama dikurangi bilangan kedua hasilnya 6
Indikator 2 : Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat
Dari soal diperoleh model matematika:

x +y =30 (Persamaan 1)

X -y = 6 (Persamaan 2)

Indikator 3 : Menggambarkan situasi dan menyatakan solusi (tabel &
aljabar)

Kurangkan persamaan kedua dengan persamaan pertama:
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x+y)-(x-y)=30-6
xty—-x+ty=24
2y=24=y=12
Substitusikan ke salah satu persamaan:
x+y=30
x+12=30=>x=18
Dalam bentuk tabel:
Variabel Nilai

X 18

y 12
Indikator 4 : Menarik kesimpulan logis
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa dua bilangan tersebut
adalah 18 dan 12. Hal ini memenuhi:
e Jumlah: 18 + 12 =30
e Selisth: 18 =12=6
Jadi, solusi (yang diperoleh sudah benar dan sesuai dengan
permasalahan.

3. Soal 3

1)

2)

3)

Indikator 1 : Membuat situasi matematika dengan ide dan keterangan
tertulis

Dalam sebuah parkiran terdapat 18 kendaraan yang terdiri dari sepeda
motor dan mobil. Setiap sepeda motor memiliki 2 roda, sedangkan
setiap mobil memiliki 4 roda: Jumlah seluruh roda kendaraan tersebut
adalah 54.

Misalkan :

e Banyak sepeda.motor = x

e Banyak mobil =y

Sehingga :

e Jumlah kendaraan adalah gabungan motor dan mobil

e Jumlah roda berasal dari total roda motor dan mobil

Indikator 2 : Menggunakan bahasa matematika dan simbol yang tepat
Sistem persamaan linear dua variabel yang diberikan adalah:

x +y =18 (Persamaan 1)

2x + 4y = 54 (Persamaan 2)

Indikator 3 : Menggambarkan situasi dan menyatakan solusi (tabel &
aljabar)

Penyelesaian secara aljabar:

Sederhanakan persamaan kedua:

2xt+4y=54=>x+2y=27

Sehingga:

x+y=18

X+ 2y =27

Kurangkan persamaan kedua dengan persamaan pertama:
x+2y)—(x+ty)=27-18

y=9

Substitusikan ke salah satu persamaan:
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x+ty=18
x+9=18=x=9
Dalam bentuk tabel:
Variabel Nilai
X 9
Y 9
Indikator 4 : Menarik kesimpulan logis

Berdasarkan hasil perhitungan, terdapat 9 sepeda motor dan 9 mobil di
parkiran. Hasil ini sesuai dengan kondisi soal:

e Jumlah kendaraan: 9 + 9 = 18

e Jumlah roda: (9 x 2) + (9 x 4) =54

Jadi, solusi yang diperoleh benar dan sesuai dengan konteks masalah.

Splidme s
AR-RANIRY
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Lampiran 11 : Daftar I




102

Lampiran 12 : Daftar G
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